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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja seringkali dijadikan objek pembahasan yang kontroversial melalui 

berbagai macam alat komunikasi massa, diantaranya melalui bacaan maupun berita dan 

sandiwara di televisi yang menceritakan tentang akhlak tercela remaja yang hanya 

memikirkan dirinya sediri. Hal tersebut sering kita lihat pada akhlak tercela remaja putra, 

walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa terjadi pula pada remaja putri. Pernyataan ini 

menarik ketika menggaris bawahi akhlak tercela remaja putri, karena akhlak remaja putri 

pada umumnya bertindak lebih penurut dibandingkan remaja putra, oleh karena itu 

masalah yang ada pada akhlak tercela remaja putri lebih menjadi sorotan dan 

perbincangan di masyarakat.  

Akhlak tercela remaja putri dapat dilihat dari berbagai sifat, diantaranya dilihat 

dari konsep akhlak Islami. Akhlak tercela remaja putri diantaranya pencurian, 

penganiayaan, berbohong, durhaka kepada orangtua, berpakaian yang memperlihatkan 

aurat, pelacuran, perzinahan bahkan aborsi. Adapun akhlak tercela remaja putri Pada 

kasus seks di luar nikah atau perzinahan remaja putri, banyak  terjadi  di  kota-kota  

besar,  khususnya  di Ibukota  Jakarta,  pernyataan  tersebut dijelaskan melalui penelitian 

yang menyatakan bahwa pergaulan bebas dan seks bebas di kalangan remaja putri di 

Jakarta sangat menghawatirkan. Riset pusat penelitian kesehatan Universitas Indonesia 

yang dilakukan pada tahun 2011-2012 menyebutkan, 650.000 remaja tidak perawan. 

Menurut kepala badan kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN), Sugiri 
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Syarief mengatakan, “jumlah penduduk Jakarta sebanyak 10 juta jiwa, 26% atau 2.6 juta 

adalah putra dan putri berusia 15 hingga 17 tahun. Kalau 50% saja dari jumlah itu 

berhubungan intim, maka jumlah remaja yang pernah melakukan seks bebas mencapai 

1.3 juta orang”.1 

Akhlak tercela remaja putri disebabkan oleh berbagai masalah, diantaranya yaitu 

kemungkinan disebabkan pada lingkungannya, seperti pergaulan lingkungan keluarga 

dan masyarakat yang berakhlak tercela. Penyebab kenakalan remaja putri lainnya yaitu 

kemungkinan berasal pada remaja putri tersebut, seperti kekurangan penampungan emosi 

serta kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongan dan kecenderungannya 

hingga terjerumus kepada akhlak tercela remaja putri. 

Pencegahan dan penanganan akhlak tercela remaja putri dapat dilihat dari faktor-

faktor penyebab di atas, adapun kemungkinan pencegahan dan penangan yang dapat 

dilakukan dan diharapkan mampu mencegah atau menangani akhlak tercela remaja putri 

antara lain yaitu perlu diciptakan kondisi yang sestabil mungkin pada lingkungan 

terdekatnya (keluarga, kerabat dan masyarakat), memberi kesempatan agar remaja dapat 

mengembangkan dirinya secara lebih optimal dan membina akhlak remaja putri yang 

optimal melalui pendidikan formal maupun non-formal. Dari berbagai macam 

pencegahan dan penanganan di atas, pembinaan akhlak remaja putri dapat dijadikan salah 

satu pencegahan dan penanganan yang dianggap optimal dari akhlak tercela remaja putri.  

Usaha-usaha pembinaan akhlak diantaranya yaitu melalui pendidikan akhlak. 

Akhlak terpuji dapat diterapkan dengan berbagai macam cara, diantaranya yaitu dengan 

pendidikan orang tua, guru, pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan non-
                                                        

1 http://www.poskotanews.com/2013/05/27/209-persen-abg-hamil-di-luar-nikah/   
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formal dianggap menjadi salah satu cara untuk pembinaan akhlak remaja putri, karena 

remaja putri dapat menentukan pendidikan mana yang dianggapnya nyaman untuk 

menerima pengajaran dalam pembinaan akhlaknya. Di tengah hiruk pikuk permasalahan 

remaja putri, muncul beberapa pendidikan non-formal, diantaranya yaitu banyak 

bermunculan majelis-majelis agama, khususnya di Jakarta, diantaranya majelis dzikir 

yang seringkali mengikut sertakan remaja putri. Hal ini merupakan suatu titik terang 

untuk turut serta dalam membina akhlak remaja putri, sehingga diharapkan mampu 

meminimkan akhlak tercela remaja putri. 

Dalam dakwahnya, majelis dzikir berupaya untuk mewujudkan tujuannya, 

diantaranya membina akhlak remaja dengan menggunakan ciri atau metode tersendiri 

yang diharapkan mampu menghasilkan jamaah (khususnya remaja putri) yang kurang 

baik menjadi baik secara optimal, sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. 

Keefektivitasan majelis dzikir dalam mencapai tujuannya tergantung dari peran yang 

dijalani oleh majelis dzikir.  

Berpijak pada latar belakang di atas untuk mengetahui sejauh mana peran majelis 

dzikir dalam pembinaan akhlak pada remaja putri, maka perlu diadakan penelitian. 

Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengangkat judul “Peran Majelis Dzikir dalam 

Pembinaan Akhlak Remaja Putri.” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah majelis dzikir berperan dalam pembinaan akhlak remaja putri? 
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2. Apa saja peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri? 

3. Bagaimana materi dan metode majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri? 

4. Apakah peran majelis dzikir memperoleh hasil yang optimal dalam pembinaan akhlak 

remaja putri? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat keterbatasan peneliti, 

maka penelitian ini hanya dibatasi atau difokuskan untuk menjawab pertanyaan tentang : 

“Peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri.” 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : ”Bagaimana peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak 

remaja putri?.” 

E. Tujuan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis : “Peran majelis 

dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri.” 

Tujuan penelitian di atas dapat diturunkan menjadi beberapa tujuan khusus 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang ada atau tidaknya peran majelis dzikir 

dalam pembinaan akhlak remaja putri. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang peran majelis dzikir dalam pembinaan 

seorang remaja putri. 
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3. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang materi dan metode majelis dzikir dalam 

pembinaan akhlak remaja putri. 

4. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil dari peran majelis dzikir dalam pembinaan 

akhlak remaja putri. 

E. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis ataupun praktis 

sebaga berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan ilmu 

pendidikan. 

b. Memperkaya kemanfaatan teori-teori yang diajukan dalam penelitian ini. 

c. Sebagai pendukung untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

penelitian peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

pada umumnya dan mahasiswa jurusan Ilmu Agama Islam khususnya untuk 

meningkatkan pemahaman tentang peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak 

remaja putri. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu sumbangsih berharga agar para pembaca 

lebih memahami peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi pada peneliti lain untuk 

menggali lebih dalam tentang peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja 

putri. 
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F. Metode Penelitian 

Setiap peneliti selalu dihadapkan pada persoalan yang menuntut jawaban yang 

sistematis dan akurat, oleh karena itu diperlukan adanya metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian, untuk memecahkan dan mendapatkan jawaban atas persoalan yang 

ada. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian yang prosedurnya 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati. 2  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey, karena untuk mendapatkan data yang benar dan sesuai dengan 

fakta, harus diperoleh langsung dari sumbernya.  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan selama tiga bulan terhitung sejak proposal ini 

diajukan, yaitu dimulai pada bulan April 2013 dan berakhir bulan Juni 2013. Sedangkan 

lokasi penelitiannya dilakukan di Majelis Dzikir Al-Masruriyyah, Cipinang Besar 

Selatan, Jakarta Timur. 

 

                                                        
2 Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h. 3 
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3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh di lapangan yang dianggap 

bahan pokok dalam pembahasan skripsi ini. Data tersebut berasal dari informan 

penelitian (jamaah remaja putri Majelis Dzikir Al-Masruriyyah, Cipinang Besar Selatan, 

Jakarta Timur sebanyak 3 orang yang mengikuti majelis dzikir tersebut dari awal 

didirikan dan 7 jamaah remaja putri umum majelis dzikir tersebut, serta pimpinan Majelis 

Dzikir Al-Masruriyyah, Cipinang Besar Selatan, Jakarta Timur) yang merupakan sumber 

dari hasil wawancara dan pengamatan secara langsung. Data sekunder merupakan data 

pendukung yang ada di Majelis Dzikir Al-Masruriyyah, Cipinang Besar Selatan, Jakarta 

Timur berupa metode, materi majelis dzikir, lingkungan dan pergaulan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut : 

a. Interview atau wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

yang memberikan jawaban atas pertanyaaan itu.3 Peneliti menggunakan metode ini untuk 

memperoleh data tentang peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri. 

Wawancara ini dilakukan kepada 3 remaja putri yang merupakan jamaah majelis dzikir 

Al-Masruriyyah dan pimpinan Majelis Dzikir Al-Masruriyyah, Cipinang Besar Selatan, 

Jakarta Timur. 
                                                        

3  Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h. 3 
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b. Observasi atau Pegamatan 

Observasi yang penulis laksanakan adalah observasi langsung, yaitu cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain 

untuk keperluan tersebut.4 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

terdiri dari tiga kegiatan, diantaranya adalah reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Pertama, setelah pengumpulan data selesai, maka tahap 

selanjutnya adalah mereduksi data yang telah diperoleh, yaitu dengan menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data, dengan demikian 

maka dapat ditarik kesimpulan. Tahap kedua, data akan disajikan dalam bentuk narasi, 

kemudian tahap ketiga akan dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Secara keseluruhan skripsi terdiri dari V Bab, antara Bab I dengan Bab lain saling 

berhubungan dengan uraian masing-masing sebagai berikut : 

BAB I    : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini peneliti menyajikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah,  perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 

                                                        
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 16 
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BAB II   : KAJIAN TEORITIK 

 Dalam bab ini peneliti menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan pokok-

pokok permasalahan yang dibahas yaitu : pengertian majelis dzikir, manfaat majelis 

dzikir,  pengertian akhlak, pengertian pembinaan akhlak, ruang lingkup akhlak, faktor-

faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak, pengertian remaja dan ciri-ciri remaja. 

BAB III  BIOGRAFI, MATERI DAN METODE MAJELIS DZIKIR AL-

MASRURIYYAH 

 Dalam bab ini peneliti menyajikan profil yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas yaitu : sejarah majelis dzikir Al-Masruriyyah, visi dan misi 

majelis dzikir Al-Masruriyyah, materi dakwah majelis dzikir Al-Masruriyyah dan metode 

dakwah majelis dzikir Al-Masruriyyah. 

BAB IV  PERAN DAN PENGARUH MAJELIS DZIKIR AL-MASRURIYYAH 

TERHADAP PERKEMBANGAN RELIGI DAN MORAL REMAJA PUTRI 

 Dalam bab ini peneliti menyajikan pembahasan yang berhubungan dengan pokok-

pokok permasalahan yang dibahas yaitu : peran majelis dzikir Al-Masruriyyah dalam 

pembinaan akhlak remaja putri, serta pengaruh majelis dzikir Al-Masruriyah dalam 

pembinaan akhlak remaja putri. 

BAB V   : PENUTUP 

 Dalam bab ini peneliti menyajikan Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK  

 

A. Majelis Dzikir 

1. Pengertian Majelis Dzikir 

 Majelis adalah bentuk kata tempat, dari fi’il (kata kerja) : jalasa yang berarti 

duduk, sehingga makna majelis adalah tempat duduk. Makna lain dari kata ini adalah 

segolongan orang yang diberi kekhususan melakukan pertimbangan terhadap berbagai 

amal yang diserahkan kepada mereka, seperti istilah majelis asy-sya’biy (majelis rakyat). 

Maka seorang yang duduk dan dia berdzikir dalam duduknya tersebut, maka orang ini 

disebut berada di dalam majelis dzikir. 

Pengertian majelis dzikir sangat beragam, diantaranya Imam Asy-Syathibi 

menjelaskan bahwa majelis dzikir yang sebenarnya adalah majelis yang mengajarkan Al-

Qur’an, ilmu-ilmu syar’i (agama), mengingatkan umat tentang sunnah-sunnah Rasul agar 

mereka mengamalkannya, serta menjelaskan tentang bid’ah-bid’ah agar umat berhati-hati 

terhadapnya dan menjauhkannya.5 

Abu Hazzan ‘Atha yang mengatakan bahwa majelis dzikir adalah majelis tentang 

halal dan haram, majelis yang mengajari bagaimana sholat, puasa, menikah, talak dan 

bagaimana berjual beli.6 

Imam Al-Qurthubi mengatakan, majelis dzikir adalah majelis ilmu dan nasehat 

(peringatan). Majelis dzikir adalah majelis yang diuraikan firman-firman Allah, sunnah 

Rasul-Nya  dan  keterangan  para  salafus   shalih   serta   imam-imam   ahli  zuhud   yang        
                                                        

5 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Dzikir, (Bogor: LPKAI Cahaya Salam, 2008), h. 84 
6 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Dzikir, h. 84 
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terdahulu, jauh dari kepalsuan dan kebid’ahan yang penuh dengan tujuan-tujuan yang 

rendah dan ketamakan.7 

Al-Manawi mengatakan, Hujjatul Islam (Al-Ghazali) mengatakan yang dimaksud 

dengan majelis dzikir adalah tadabbur Al-Qur’an, mempelajari agama dan menghitung-

hitung nikmat yang telah Allah berikan kepada kita.8 

Ketahuilah bahwa majelis dzikir yang dimaksud dalam ajaran Islam bukanlah 

majelis dimana sekumpulan orang yang melakukan dzikir secara bersama-sama (dzikir 

berjamaah). Majelis dzikir yang dimaksud Rasulullah sebagai taman-taman surga adalah 

majelis ilmu, yaitu majelis yang di dalamnya diajarkan tentang tauhid, ‘aqidah yang 

benar menurut salafus shalih, ibadah yang sesuai dengan sunnah Rasulullah, muamalah 

dan lainnya, yang seluruhnya bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

 

2. Manfaat Majelis Dzikir 

Majelis dzikir memiliki berbagai manfaat diantaranya yaitu : 

1. Memelihara ingatan atau mengingat Allah yang merupakan perintah Allah.9 

2. Turunnya sakinah (ketenangan) 

Imam Nawawi berkata : yang dimaksud dengan sakinah di sini adalah rahmat. 

Ada yang berpendapat, sakinah adalah ketenangan dan ketentraman. Hal ini dijelaskan 

pula dalam firman Allah.10 

3. Turunnya rahmat Allah untuk orang-orang yang menghadirinya. 

 

                                                        
7 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Dzikir, h. 84 
8 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Dzikir, h. 84 
9 QS surat Al-Ahzab ayat 41 
10 QS surat Ar-Rad ayat 28 
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4. Para Malaikat mengelilingi orang-orang yang ikut bergabung di dalamnya. 

Allah menyebut mereka di hadapan warga langit. Empat fadhilah di muka telah 

disebutkan dalam ucapan Rasulullah : “Tidak berkumpul suatu kaum di sebuah rumah 

Allah dan mereka membaca Kitabullah serta mempelajarinya, kecuali hinggap kepada 

mereka ketenangan, turun kepada mereka rahmat dan Malaikat mengelilingi mereka, 

serta Allah menyebut-menyebut mereka di hadapan orang-orang yang berada di sisi-

Nya.11  

5. Ampunan dosa dan keburukannya diganti dengan kebaikan-Nya. 

 

B. Konsep Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa Arab) adalah 

bentuk jamak dari kata khulk. Khulk di dalam kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, 

perangai tingkah laku atau tabi’at. Di dalam da’iratul ma’arif dikatakan bahwa akhlak 

ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.12 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang 

dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya sifat itu 

dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak mulia, atau perbuatan buruk, disebut 

akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya.13 

Prof.Dr Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak adalah kebiasaan baik dan 

buruk. Apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik, maka disebut akhlaqul karimah 

                                                        
11 HR. Muslim: 2700  
12 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 1  
13 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 1 
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dan bila perbuatan itu tidak baik disebut akhlaqul madzmumah. 14  Ini berarti bahwa 

kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu, maka kebiasaan itu disebut akhlak. 

Contohnya, bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak 

dermawan. 

Abdul Hamid mengatakan akhlak adalah ilmu tentang keutamaan yang harus 

dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan dan 

tentang keburukan yang harus dihindarinya, sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala 

bentuk keburukan.15 

Ibrahim Anis mengatakan akhlak adalah ilmu yang objeknya membahas nilai-

nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik dan 

buruknya.16 

Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut:17 

a. Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji 

dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. 

b. Akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan 

buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka 

yang terahir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka. 

M. Abdullah Daraz mendefinisikan akhlak sebagai kekuatan dalam kehendak 

yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecendrungan pada pemilihan pihak 

yang benar (akhlak baik) atau pihak yang jahat (akhlak buruk).18 

 

                                                        
14 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 2 
15 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 2 
16 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 2 
17 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponogoro, 1993), h. 12  
18 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 2 
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Di dalam ensiklopedi pendidikan dikatakan bahwa akhlak adalah budi pekerti, 

watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat 

dari sikap jiwa yang benar terhadap Khaliknya dan terhadap sesama manusia.19 

Dapat dirumuskan bahwa akhlak adalah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat 

baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan tuhan, manusia dan 

makhluk sekelilingnya.20 

 

2. Pembinaan Akhlak 

Dalam pembinaan akhlak terdapat dua pendapat yang berbeda. Pendapat pertama 

berpendapat bahwa akhlak itu tidak perlu dibina, karena akhlak adalah insting (gazirah) 

yang dibawa manusia sejak lahir dan pendapat lainnya mengatakan bahwa akhlak perlu 

dibina karena akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, bimbingan, perjuangan keras 

dan sunggh-sungguh (Muktasabah). 

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibina, karena akhlak adalah 

insting (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah 

akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecendrungan kepada kebenaran. 

Dengan pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun 

tanpa dibina atau diusahakan (ghair muktasabah). Kelompok ini lebih lanjut menduga 

bahwa akhlak adalah gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. 

Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup mengubah perbuatan batin. Orang yang bakatnya 

                                                        
19 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 2 
20 Asmaran,  Pengantar Studi Akhlak, h. 1 
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pendek misalnya tidak dapat dengan sendirinya meninggikan dirinya, demikian 

sebaliknya.21 

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari 

pendidikan, latihan, bimbingan dan perjuangan keras dan sunggh-sungguh. Kelompok 

yang mendukung pendapat yang kedua ini umumnya datang dari Ulama-ulama Islam 

yang cenderung pada akhlak. Ibnu Miswakaih, Ibn Sina, Al-Ghazali dan lain-lain 

termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha 

(Muktasabah). Imam Al-Ghazali misalnya mengatakan sebagai berikut: seandainya 

akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi wasiat, nasihat dan 

pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadits Nabi yang mengatakan “Perbaikilah 

akhlak kamu sekalian”.22 

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak diantaranya yaitu 

melalui pendidikan akhlak, dilakukan melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui 

berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukan bahwa akhlak memang 

perlu dibina dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-

pribadi Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasulnya, hormat kepada 

ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Keadaan sebaliknya 

juga menunjukan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya atau dibiarkan tanpa 

bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu 

masyarakat, melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukan 

bahwa akhlak memang perlu dibina.23 

                                                        
21 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 156  
22  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 157 
23 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 157 
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Akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-

sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika 

program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan anak-anak atau orang-

orang yang baik akhlaknya. Di sinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan.24 

Dengan demikian pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-

sungguh dalam rangka membina anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan 

pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 

konsisten. Pembinaan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah 

hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada 

dalam diri manusia, termasuk di dalamnya akal, nafsu, amarah, nafsu syahwat, fitrah, 

kata hati, hati nurani dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang 

tepat. 25 

 

3. Ruang Lingkup Akhlak 

Secara umum akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia (al-akhlaq al-

mahmudah/ al-karimah) dan akhlak tercela (al-akhlak al-madzmumah/ qabihah). Akhlak 

mulia adalah yang harus kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, sedang akhlak tercela 

adalah akhlak yang harus kita jauhi jangan sampai kita praktikan dalam kehidupan kita 

sehari-hari.26 

Dilihat dari ruang lingkupnya akhlak terbagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak 

terhadap Khaliq (Allah SWT) dan akhlak terhadap makhluq (selain Allah). Akhlak 
                                                        

24 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 157 
25 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 157 
26 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut wahana Press, 2009), h. 22 
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terhadap makhluk masih dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti akhlak tehadap 

sesama manusia, akhlak tehadap makhluk hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan 

binatang), serta akhlak terhadap benda mati. 27 

a. Akhlak terhadap Allah SWT 

Orang Islam yang memiliki aqidah yang benar dan kuat, berkewajiban untuk 

berakhlak baik kepada Allah SWT, dengan cara menjaga kemauan dengan meluruskan 

ubudiyah dengan dasar tauhid (QS. Al-Ikhlash (112): 1-4, QS Adz-Dzariyat (51): 56), 

menaati perintah Allah atau bertakwa (QS. Al-Imran (3):132), Ikhlas dalam semua amal 

(QS. Al-Bayyinah (98): 5), cinta kepada Allah (QS. Al-Baqarah (2): 165), takut kepada 

Allah (QS. Al-Fathir (35): 28), berdoa dengan penuh harapan (raja’) kepada Allah SWT 

(QS. Az-Zumar (39): 53), berdzikir (QS. Ar-Ra’d (13): 28), bertawakal setelah memiliki 

kemauan dan ketetapan hati (QS. Ali ‘Imran (3): 159), QS. Hud (11): 123), bersyukur 

(QS. Al-Baqarah (2): 152 dan QS. Ibrahim (14): 7), bertaubat serta istigfar bila berbuat 

kesalahan (QS. An-Nur (24): 31 dan QS At-Tahrim (66): 8), rido atas semua ketetapan 

Allah (QS. Al-Bayyinah (98): 8), dan berbaik sangka setiap ketentuan Allah (QS. Ali 

‘Imran (3): 154).28  

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia harus dimulai dari akhlak terhadap Rasulullah 

SAW, sebab Rasulullah yang paling berhak dicintai, baru dirinya sendiri. Di antara 

bentuk akhlak kepada Rasulullah adalah cinta kepada Rasul dan memuliakannya (QS. At-

                                                        
27 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 22 
28 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 22  
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Taubah (9): 24), taat kepadanya (QS. An-Nisa’ (4): 59), serta mengucapkan Shalawat dan 

salam kepadanya (QS. Al-Ahzab (33): 56).29 

Untuk berakhlak kepada dirinya sendiri, manusia yang telah diciptakan dalam 

sibghah Allah SWT dan dalam potensi fitrahnya berkewajiban menjaganya dengan cara 

memelihara kesucian lahir dan batin (QS. At-Taubah (9): 108), memelihara kerapihan 

(QS. Al-A’raf (7): 31), tenang (QS. Al-Furqan (25): 63), menambah pengetahuan dengan 

modal amal (QS. Az-Zumar (39): 9), membina disiplin diri (QS. At-Takasur (102): 1-3) 

dan lain-lainnya.30 

Selanjutnya yang terpenting adalah akhlak dalam lingkungan keluarga. Akhlak 

terhadap keluarga dapat dilakukan misalnya dengan berbakti kepada kedua orangtua (QS. 

Al-Isra’ (17): 23), bergaul dengan ma’ruf (QS. An-Nisa’ (4): 19), memberi nafkah 

dengan sebaik mungkin (QS. Ath-Thalaq (65): 7), saling mendoakan (QS. Al-Baqarah 

(2): 187), bertutur kata lemah lembut (QS. Al-Isra’ (17): 23) dan lain-lainnya.31 

Setelah pembinaan akhlak dalam lingkungan keluarga, yang juga harus kita bina 

adalah akhlak terhadap tetangga. Membina hubungan baik dengan tetangga sangat 

penting, sebab tetangga adalah sahabat yang paling dekat. Bahkan dalam sabda Nabi 

SAW menjelaskan : “Tidak henti-hentinya jibril menyuruhku untuk berbuat baik kepada 

tetangga, hingga aku merasa tetangga sudah seperti ahli waris” (HR. Al-Bukhori). 

Bertolak dari hal ini Nabi SAW memerinci hak tetangga sebagai berikut: Mendapat 

pinjaman jika perlu, mendapat pertolongan kalau minta, dikunjungi bila sakit, dibantu 

jika ada keperluan, jika jatuh miskin hendaknya dibantu, mendapat ucapan selamat jika 

mendapat kemenangan, dihibur jika susah, diantar jenazahnya jika meninggal dan tidak 
                                                        

29 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 23 
30 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 23  
31 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 23 
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dibenarkan membangun rumah lebih tinggi tanpa seizinnya, jangan susahkan dengan bau 

masakannya, jika membeli buah hendaknya memberi atau jangan diperlihatkan jika tidak 

memberi (HR. Abu Syaikh).32 

Setelah selesai membina hubungan dengan tetangga, tentu saja kita memperluas 

pembinaan akhlak kita dengan orang-orang yang lebih umum dalam kapasitas kita 

masing-masing. Dalam pergaulan kita di masyarakat bisa saja kita menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dengan mereka, entah sebagai anggota biasa maupun sebagai 

pemimpin. Sebagai pemimpin kita perlu menghiasi dengan akhlak yang mulia. Karena itu 

pemimpin hendaknya memiliki sifat-sifat berikut: beriman dan bertakwa, berilmu 

pengetahuan agar urusan ditangani secara profesional tidak salah urus (HR. Bukhari), 

memiliki keberanian dan kejujuran, lapang dada dan penyantun (QS. Ali ‘Imran (3): 

159), serta tekun dan sabar. Dari bekal sikap inilah pemimpin akan dapat melaksanakan 

tugas dengan cara mahmudah, yakni memelihara amanah dan adil (QS. An-Nisa’ (4): 58), 

melayani dan melindungi rakyat, seperti sabda Nabi: “Sebaik-baik pemimpin adalah yang 

kalian cintai dan mereka mencintai kalian” (HR. Muslim), bertanggung jawab, 

membelajarkan rakyat, sabda Nabi: “Hubunganku dengan kalian seperti bapak dengan 

anak, dimana aku mengajari” (HR. Ibnu Majah), sedangkan kewajiban rakyat adalah 

patuh (QS. An-Nisa’ (4): 59), memberi nasihat jika ada tanda-tanda penyimpangan, sabda 

Nabi: “Jihad yang paling mulia adalah perkataan yang benar kepada penguasa yang 

dzalim” (HR. Abu Daud).33 

 

 

                                                        
32 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 23 
33 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 24 
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3. Akhlak terhadap lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia, 

yakni binatang, tumbuhan dan benda mati. Akhlak yang dikembangkan adalah cerminan 

dari tugas kekhalifahan di bumi, yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan 

terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. Dalam surat Al-An’am (6); 38).  Baik di 

masa perang apalagi ketika damai akhlak Islam menganjurkan agar tidak ada 

pengrusakan binatang dan tumbuhan, kecuali terpaksa, tetapi sesuai dengan sunnatullah 

dari tujuan dan fungsi penciptaan (QS. Al-Hasyr (59): 5).34 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak 

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak pada 

khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat populer. 

Pertama aliran Nativisme, kedua aliran Empirisme dan ketiga aliran konvergensi. Adapun 

penjelasan yang lebih rinci yaitu sebagai berikut: 35 

a. Aliran  Nativisme 

 Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 

pembinaan diri seseorang adalah faktor pembawaan terhadap pembinaan diri seseorang 

adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecendrungan, bakat, 

akal dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecendrungan kepada 

yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 

 Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri 

manusia dan hal ini erat kaitannya dengan pendapat aliran intuisisme dalam hal 

                                                        
34 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 24  
35  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 166-171 
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penentuan baik dan buruk, sebagaimana telah diuraikan di atas. Aliran ini tampak kurang 

menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan. 

b. Aliran Empirisme 

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 

pembinaan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk 

pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang 

diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu, demikian sebaliknya. Aliran ini 

tampak lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 

pengajaran. 

c. Aliran Konvergensi 

 Menurut aliran konvergensi berpendapat pembinaan akhlak dipengaruhi oleh 

faktor internal, yaitu pembawaan si anak dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 

pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 

Fitrah dan kecendrungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara 

intensif melalui berbagai metode.  

Aliran konvergensi itu tampak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dipahami dari ayat di 

bawah ini: 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur. (QS. AN-Nahl, 16:78). 
 

 Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk dididik, 

yaitu penglihatan, pendengaran dan hati sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri 

dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. Hal ini sesuai pula dengan yang 
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dilakukan Luqmanul hakim kepada anaknya sebagaimana terlihat pada ayat yang 

berbunyi: 

 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberikan 
pelajaran kepadanya. “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersatukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang 
besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada dua orang ibu-bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. 
Luqman, 31: 13-14). 

 
 Ayat tersebut selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang 

dilakukan Luqmanul hakim, juga berisi materi pelajaran dan yang utama diantaranya 

adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi salah satu 

dasar yang kokoh bagi pembinaan akhlak. 

 Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak di anak ada dua, 

yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) yang dibawa si 

anak dari sejak lahir, dan faktor dari luar yang dalam hal ini adalah kedua orang tua di 

rumah, guru di sekolah dan tokoh-tokoh serta pemimpin di masyarakat. Melalui 

kerjasama yang baik antara tiga lembaga pendidikan tersebut, maka aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (penghayatan) dan psikomotorik (pengalaman) ajaran yang 

diajarkan akan terbentuk pada diri anak. Dan inilah yang selanjutnya dikenal dengan 

istilah manusia seutuhnya. 

Prof. Dr. Hamka dengan mengemukakan pendapat Al-Ghazali, mengatakan 

bahwa yang mendorong hati seseorang berakhlak baik untuk dunia ada 3 perkara, yaitu:36 

1. Karena bujukan atau ancaman dari orang yang diingini rahmat-Nya atau ditakuti 

siksa-Nya. 

                                                        
36 Asmaran,  Pengantar Studi Akhlak, h. 150 
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2. Mengharap pujian daripada yang akan memuji, atau menakuti celaan daripada yang 

akan mencela 

3. Mengerjakan kebaikan karena memang dia baik dan bercita-cita hendak menegakan 

budi yang utama. 

Selanjutnya beliau mengatakan, yang pertama adalah didorong syahwat dan itu 

adalah perbuatan orang awam. Yang kedua karena malu dan itu hanyalah perbuatan raja-

raja dan orang besar. Yang ketiga perintah dan timbangan akal dan itulah perbuatan 

orang-orang hukama, ahli pikir. 

Kemudian menurut beliau bahwa yang mendorong manusia berakhlak baik untuk 

akhirat ada 3 perkara, yaitu:37 

1. Mengharapkan pahala dan surga, menakuti azab neraka, inilah tingkatan orang awam. 

2. Mengharap pujian Tuhan dan takut cela-Nya, inilah martabat orang yang shaleh. 

3. Mengharapkan keridhoan Allah semata-mata, inilah martabat para Nabi dan para 

Rasul, orang shiddiq dan orang-orang syuhada, maka inilah martabat yang paling 

tinggi dan paling mulia. 

Dengan demikian, penanaman dan pemupukan rasa takut, rasa harap dan rasa 

cinta kepada Allah yang dilandasi iman kepada-Nya pada diri seseorang merupakan 

pendorong utama perbuatan baik. Dan ini merupakan faktor internal yang secara 

langsung mempengaruhi pribadinya dan terpancar dalam akhlaknya yang baik dan mulia. 

Namun perlu diketahui bahwa keadaan lingkungan di mana orang itu berada juga 

sangat mempengaruhi pembinaan pribadinya. Dan ini merupakan faktor eksternal yang 

secara tidak langsung membentuk pribadi yang pantulannya dapat dilihat dalam tingkah 

                                                        
37 Asmaran,  Pengantar Studi Akhlak, h. 151 
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lakunya sehari-hari. Karena itu keadaan lingkungan yang baik adalah satu pendorong 

yang melahirkan perbuatan dari anggotanya. 

 

C. Konsep Remaja Putri 

1. Pengertian Remaja Putri  

 Pengertian remaja putri sama halnya dengan pengertian remaja pada umumnya. 

Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin : pubertas. Pubertas 

berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda kelakian. 

Puberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun. Pengertian pubertas meliputi perubahan-

perubahan fisik, seperti halnya pelepasan diri dari ikatan emosionil dengan orangtua dan 

pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri. Perubahan pada masa ini menjadi 

obyek penyorotan terutama perubahan dalam lingkungan dekat, yakni dalam hubungan 

dengan keluarga.38 

Di Indonesia istilah pubertas dipakai dalam arti yang umum, sesuai dengan 

keahlian dalam bidang masing-masing. Dalam pembahasan ini selanjutnya akan dipakai 

istilah remaja. Masa remaja adalah masa perkembangan yang dialami sebagai persiapan 

memasuki masa dewasa.39 Devinisi remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitnya 

dengan menetapkan definisi remaja secara umum. Hal ini disebabkan karena Indonesia 

terdiri dari berbagai macam suku, adat dan tingkatan sosial–ekonomi serta pendidikan. 

Walaupun demikian, sebagai pedoman  umum dapat batasan usia 11-24 tahun dan belum 

menikah, untuk remaja Indonesia dengan pertimbangan- pertimbangan sebagai berikut :40 

                                                        
38 Y. Singgih D. Gunarsa, Singgih D. Gunarasa, Psikologi Remaja, (Jakarta : Gunung Mulia, 2000), h. 4-5  
39 Y. Singgih D. Gunarsa, Singgih D. Gunarasa, Psikologi Remaja, h. 6 
40 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2008), h. 14-15 
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1. Usia sebelas tahun adalah usia ketika pada umumnya  tanda-tanda seksual sekunder 

mulai tampak (kriteria fisik). 

2. Di banyak masyarakat Indonesia,  usia sebelas tahun sudah dianggap akil balik, baik 

menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka 

sebagai anak-anak (kriteria sosial). 

3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa, seperti 

tercapainya identitas diri (ego identity, menurut Erik Erikson), tercapainya fase 

genital dan perkembangan psikoseksual (menurut Freud) dan tercapainya puncak 

perkembangan kognitif (Piaget) maupun moral (Kohlberg) (kriteria psikologi). 

4. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi peluang bagi 

mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada orangtua, 

belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi), belum 

dapat memberikan pendapatan sendiri dan sebagainya. Dengan perkataan lain, orang-

orang yang sampai batasan usia 24 tahun belum dapat memenuhi persyaratan 

kedewasaan secara sosial maupun psikologi, masih dapat digolongkan sebagai 

remaja. Golongan ini masih cukup banyak terdapat di Indonesia, terutama dari 

kalangan masyarakat kelas menengah keatas yang mempersyaratkan berbagai hal 

(terutama pendidikan setinggi-tingginya) untuk mencapai kedewasaan. Akan tetapi 

dalam kenyataannya cukup banyak pula orang-orang yang mencapai kedewasaannya 

sebelum usia tersebut. 

5. Dalam definisi di atas, status perkawinan sangat menentukan. Hal itu karena arti 

perkawinan masih sangat penting di masyarakat kita secara menyeluruh. Seorang 

yang sudah menikah, pada usia berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai orang 
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dewasa penuh, baik secara hukum maupun dalam kehidupan masyarakat dan 

keluarga. Oleh karena itu, definisi remaja disini dibatasi khusus yang belum menikah. 

 

2. Ciri-ciri Remaja Putri  

Masa remaja, khususnya remaja putri adalah masa peralihan dari anak-anak ke 

dewasa. Perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala primer 

dalam pertumbuhan remaja. Sementara itu, perubahan-perubahan psikologis muncul 

antara lain sebagai akibat dari perubahan-perubahan fisik tersebut. 

Diantara perubahan-perubahan fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada 

perkembangan jiwa remaja putri adalah pertumbuhan tubuh (badan semakin panjang dan 

tinggi). Selanjutnya, mulai berfungsi alat-alat reproduksi (ditandai dengan haid) dan 

tanda-tanda seksual sekunder yang tumbuh. Secara lengkap, Muss membuat urutan-

urutan perubahan-perubahan fisik sebagai berikut :41 pertumbuhan tulang-tulang (badan 

menjadi tinggi, anggota-anggota badan menjadi panjang), pertumbuhan payudara, 

tumbuh bulu yang halus dan lurus berwarna gelap dan kriting di kemaluan, mencapai 

pertumbuhan ketingian badan yang maksimal setiap tahunnya, haid dan tumbuh bulu-

bulu ketiak. 

Seorang remaja, khususnya remaja putri berada pada masa peralihan kehidupan 

anak dan dewasa. Tubuhnya kelihatan sudah dewasa akan tetapi bila diperlakukan seperti 

orang dewasa ia gagal menunjukan kedewasaannya. Pengalaman mengenai alam dewasa 

masih belum banyak karena itu sering terlihat pada mereka adanya :42 

                                                        
41 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, h. 52-53 
42 Y. Singgih D. Gunarsa, Singgih D. Gunarasa, Psikologi Remaja, h. 67-70 
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1. kegelisahan : keadaan yang tidak tenang menguasai diri remaja. Mereka mempunyai 

banyak macam keinginan yang tidak selalu dapat dipenuhi. Di satu pihak ingin 

mencari pengalaman, karena diperlukan untuk menambah pengetahuan dalam tingkah 

laku. Di pihak lain mereka merasa belum mampu melakukan berbagai hal. 

2. Pertentangan : pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalam diri mereka juga 

menimbulkan kebingungan baik bagi diri mereka maupun orang lain. Pada umumnya 

timbulnya perselisihan dan pertentangan pendapat serta pandangan antara si remaja 

dan orangtua. Selanjutnya pertentangan ini menyebabkan timbulnya keinginan yang 

hebat untuk melepaskan diri dari orangtua. Akan tetapi keinginan untuk melepaskan 

diri ini ditentang lagi oleh keinginan memperoleh rasa aman di rumah. 

3. Berkeinginan besar : mencoba segala hal yang belum diketahuinya. Mereka ingin 

mengetahui macam-macam hal melalui usaha-usaha yang dilakukan dalam berbagai 

bidang. Mereka ingin mencoba apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Remaja puteri 

yang mulai bersolek menurut mode dan kosmetik terbaru. Keinginan mencoba pada 

remaja ini dapat berakibat negatif apabila mereka diajak mencoba menghisap ganja. 

Malapetaka akan dialaminya sebagai akibat penyaluran yang tidak ada manfaatnya. 

4. Keinginan mencoba seringpula diarahkan pada diri sendiri maupun terhadap orang 

lain. Keinginan mencoba ini tidak hanya dalam bidang penggunaan obat-obatan akan 

tetapi meliputi juga hal yang berhubungan dengan fungsi-fungsi ketubuhannya. 

Akhirnya penjelajahan ketubuhan bisa menyebabkan pengalaman dengan akibat yang 

tidak selalu menyenangkan, misalnya kehamilan, yang dapat menghentikan karier dan 

prestasi sekolah yang justru diidamkan remaja puteri. 



28 
 

 
 

5. Menghayal dan berfantasi : keinginan menjelajah lingkungan tidak selalu mudah 

disalurkan, pada umumnya keinginan menjelajah mengalami pembatasan, khususnya 

dari segi keuangan maupun kondisi. Pada remaja puteri terlihat lebih banyak sifat 

perasa sehingga lebih banyak berintikan romantika hidup. Khayalan dan fantasi tidak 

selalu bersifat negatif, karena di pihak lain dianggap sebagai suatu pelarian dari 

situasi dan suasana yang tidak memuaskan remaja. 

6. Aktifitas berkelompok : kebanyakan remaja menemukan jalan keluar dengan 

berkumpul-kumpul melakukan kegiatan bersama, mengadakan penjelajahan secara 

berkelompok. Keinginan berkelompok ini tumbuh sedemikian besarnya dan dapat 

dikatakan merupakan ciri umum masa remaja. 
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BAB III 

Biografi, Materi dan Metode Majelis Dzikir Al-Masruriyyah 

 

A. Sejarah Majelis Dzikir Al-Masruriyyah 

 Majelis dzikir Al-Masruriyyah berdiri delapan tahun yang lalu, tepatnya pada hari 

Jum’at tanggal 8 April 2005 di Cipinang Besar Selatan, Jakarta Timur. Awal berdirinya 

majelis dzikir ini merupakan gagasan para remaja sekitar wilayah tersebut yang 

menginginkan pembinaan akhlak di daerah sekitar tempat tinggal mereka. Keinginan para 

remaja tersebut disebabkan tempat tinggal mereka yang terdapat banyak sekali remaja 

yang tidak mengerti agama (seperti : kewajiban sholat, puasa dll) dan ketiadaan akhlak 

terpuji (seperti : berpakaian yang tidak sopan, perkataan kasar dll) yang jauh dari nilai 

agama atau akhlak terpuji.43 

Dari permasalahan itulah para remaja meminta seorang ustadz yang bernama 

Ahmad Rusli bin Ahmad Dzajuli bin K.H Abdul Ghoni untuk mendirikan sebuah majelis 

dzikir. Majelis dzikir tersebut ahirnya didirikan oleh ustadz Ahmad Rusli bin Ahmad 

Dzajuli bin K.H Abdul Ghoni dan beliau memberi nama majelis dzikir tersebut majelis 

dzikir Al-Masruriyyah yang artinya bergembira. Nama tersebut disebabkan rasa gembira 

yang didasarkan keinginan kuat para remaja yang menggagas berdirinya majelis dzikir ini 

terhadap Islam. Nama majelis dzikir ini pula dijadikan motivasi ustadz Ahmad Rusli 

untuk menimbulkan rasa gembira dalam berdakwah, sehingga dari rasa gembira tersebut 

timbul rasa gembira di hati para jamaah dalam menerima ajaran agama Islam, serta tidak 

ada  keterpaksaan  dan  beban  dalam   menerima  dakwah  Islam   melalui dakwah ustadz 

                                                        
43 Wawancara dengan  Ahmad Rusli bin Ahmad Dzajuli bin K.H Abdul Ghoni tanggal 31 Mei 2013 
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tersebut. Majelis dzikir Al-Masruriyyah beralamatkan di Jalan Pancawarga V RT 06/011 

Cipinang Besar Selatan, Jakarta Timur. 

 

B. Visi dan Misi Majelis Dzikir Al-Masruriyyah 

 Majelis dzikir Al-Masruriyyah memiliki visi dan misi dalam menjalankan dakwah 

Islam. Adapun visi dan misi tersebut antara lain yaitu : 

1. Visi majelis dzikir Al-Masruriyyah 

a. Tempat berkumpulnya orang-orang yang bergembira untuk belajar tentang Islam. 

b. Memberdayakan dan menggerakan sumber daya umat Islam dalam mencapai derajat, 

harkat dan martabat kemanusiaan yang berakhlak, beriman dan bertaqwa kepada 

Allah. 

c. Menjadi ajang silaturrahim antar remaja yang memiliki rasa cinta dan gembira untuk 

menerima ajaran Islam. 

d. Menjadi ajang silaturrahim antar pemuda agar kegiatan mereka terarah ke hal yang 

lebih positif dalam kegiatan keagamaan. 

2. Misi majelis dzikir Al-Masruriyyah 

Berdasarkan visi di atas, misi majelis dzikir Al-Masruriyyah, diantaranya yaitu : 

a. Mencetak generasi muda yang berbekal ilmu agama Islam, kitab dan amalan-amalan 

yang sesuai dengan syariat Islam. 

b. Mencetak generasi muda yang mendedikasikan diri untuk menyelamatkan 

generasinya dan generasi setelahnya dari kesesatan, kerusakan dan akhlak tercela.  

c. Mencetak generasi muda yang siap membela diri, keluarga, majelis, agama dan 

negara.  
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d. Mencetak generasi muda yang dapat menuntun orang-orang sekitarnya untuk 

mensucikan diri dari dosa, mendekatkan diri kepada Allah dengan amalan-amalan 

shahih berupa dzikrullah dan doa. 

e. Mencetak generasi muda yang bersedia menghapuskan kemungkaran demi tegaknya 

agama Allah dan Rasul-Nya. 

f. Menggalang segala potensi untuk meningkatkan derajat, harkat dan martabat umat 

menjadi insan kamil (manusia yang sempurna). 

g. Berkreasi dalam bidang kerohanian, pendidikan serta pemberdayaan untuk sebanyak-

banyaknya dapat bermanfaat bagi peningkatan derajat umat Islam sehingga terbebas 

dari belenggu kemiskinan dan kebodohan. 

h. Mewujudkan persatuan umat Islam dalam majelis dzikir dengan menjadikan Al-

Qur’an, hadits dan kitab-kitab sebagai sumber kebaikan, petunjuk serta menciptakan 

rasa senang dan cinta untuk gemar membaca dan mempelajari Al-Qur’an, hadits dan 

kitab-kitab. 

i. Sarana beramal shalih untuk meningkatkan ilmu dan amal, sekaligus menempah diri 

dan umat Islam mencapai derajat Muttaqin. 

 

C. Materi Dakwah Majelis Dzikir Al-Masruriyyah.  

Dalam pelaksanaan dakwahnya, majelis dzikir Al-Masruriyyah yang dipimpin 

oleh Ustadz Ahmad Rusli bin Ahmad Dzajuli bin K.H Abdul Ghoni membahas ilmu-ilmu 

Al-Qur’an dan kitab-kitab. Adapun ilmu-ilmu Al-Qur’an antara lain yaitu membaca dan 

menulis Al-Qur’an, ilmu tajwid dan tafsir. Adapun tujuan diajarkan ilmu-ilmu Al-Qur’an 

diantaranya yaitu jamaah dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta mampu 
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memahami dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Adapun tafsir yang diajarkan di majelis 

dzikir ini yaitu Tafsir Al-Misbah. Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tafsir 

Al-Qur’an. Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah, khususnya remaja putri 

mendapatkan pengetahuan dan pendidikan tafsir secara mendetail. 

Materi lainnya yang diajarkan di majelis dzikir ini antara lain yaitu Hadits 

(Riyadhussholihi, Musnad Al-Imam Syafi'i, Arbain Nawawiyah dll), Kitab 

Tashawuf/Akhlak/Tauhid (Aqidatul Awam, Ushfuriyyah, Akhlakul banin, Ta'lim 

Muta'alim, Ayyuhal Walad, Durrotun Nasihin dll), Kitab Shiroh (Shiroh Nabawiyah),  

Kitab Fiqih (Safinatun Najah, Fiqh Sunnah, Al-Lahmu, Kifayatul Akhyar dll), Kitab 

Ushul Fiqih (As-Sulam, Mabadi' Awwaliyah dll) dan Kitab Nahwu /Shorof (Jurumiyah, 

Amtsilah At-Tasrifiyah, Matan Kailani, Qowa'idul I'lal dll). 

Adapun materi yang berkaitan dengan pembentukan akhlak jamaah remaja putri, 

baik akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, maupun akhlak terhadap 

lingkungan antara lain yaitu : 

1. Assunnah.  

Adapun kitab-kitab Assunnah yang diajari di majelis dzikir ini yaitu : 

a. Riyadhus Sholihin   

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai kisah-kisah yang terdapat di 

dalamnya nasihat agar berakhlak dengan baik. Pembahasan hadits yang disertai juga 

dengan fadhilah (keutamaan) beramal.  

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pendidikan tentang 

hadits Nabi SAW yang menjelaskan fadhilah (keutamaan) beramal, sehingga memotivasi 

jamaah untuk berakhlak baik pada kegiatan sehari-hari dalam menjalankan pesan agama. 
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b. Musnad Al Imam Syafi'i  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai hadits-hadits yang diambil dari 

kitab Al-Umm. Jadi kitab ini dinisbatkan kepada Asy-Syafi'i karena dia merupakan 

kumpulan riwayat-riwayat haditsnya hanya saja dia tidak memuat seluruh riwayat Asy-

Syafi'i dalam kitab-kitabnya.   

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar para jamaah memiliki pendidikan 

hadits disertai penjelasan yang detail. 

c. Arbain Nawawiyah  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai 40 hadits pilihan yang nantinya 

agar dihafalkan sebagai sarana penghafalan hadits.   

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang 40 hadits yang menjadi pilihan untuk dipahami dengan maksud dan 

tujuan tertentu, diantaranya yaitu hadits tentang pentingnya niat. 

2. Kitab Tashawuf/ Tauhid/Akhlak 

a.  Aqidatul Awam  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai sifat-sifat wajib dan mustahil 

yang dimiliki oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang tauhid awal, diantaranya yaitu sifat-sifat wajib dan mustahil yang 

dimiliki oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW. 

b. Ushfuriyyah  

 Al-Mawa’izh al-’Ushfuriyah merupakan salah satu kitab yang sangat populer di 

kalangan santri pondok pesantren. Secara maknawi Al-Mawaizh Al-’Usfuriyah berarti 
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nasihat-nasihat ringan. Kitab ‘kecil’ karya Muhammad bin Abu Bakar Al-’Ushfury ini 

berisi 40 hadits Nabi yang patut dijadikan tuntunan bagi kita semua. Untuk menguatkan 

pemahaman terhadap hadits yang disampaikan, setiap hadits selalu disertai hikayat atau 

cerita nyata yang berhubungan dengan hadits tersebut. Ada kalanya cerita itu bersumber 

dari hadits, ada pula yang bersumber dari atsar (perkataan para sahabat). 

 Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan, 

pemahaman hadits yang disertai hikayat atau cerita nyata, sehingga jamaah dapat 

mengambil pelajaran dari hikayat tersebut. 

c. Akhlakul Banin 

  Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tatacara adab sopan santun untuk 

seorang anak di dalam agama Islam baik di kehidupan sehari-hari maupun di 

lingkungannya. 

  Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan dan 

pemahaman akhlak sejak dini dalam kehidupan sehari-hari guna diterapkan dalam 

keluarga maupun lingkungan.  

d. Ta'lim Muta'alim 

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tatacara sopan santun terhadap 

kitab atau ilmu Allah SWT serta hormat terhadap guru baik yang mengajarkan secara 

langsung maupun yang secara tak langsung. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan dan 

pemahaman akan sopan santun serta rasa hormat terhadap ilmu yang dipelajarinya serta 

guru yang mengajarkannya.  
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e. Ayyuhal Walad   

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai kisah-kisah yang terjadi pada 

masa pengarangnya hidup serta beberapa kalimat mutiara yang menjadi nasihat untuk 

kehidupan orang yang bertasawuf dari imam Al-Ghazali. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pendidikan akhlak 

dengan pengqiyasan dari kejadian yang terdahulu dan mengambil hikmah dari perkataan 

orang-orang sholih. 

f. Durrotun Nasihin 

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai nasihat-nasihat dalam Islam yang 

gunanya untuk  memanajemen emosi yang ada dalam kehidupan. Terkadang juga 

penguatan dengan hadits yang ditampilkan. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu para jamaah memiliki pendidikan akhlak 

dengan nasihat orang-orang saleh. 

Dari banyaknya kitab-kitab tersebut mengajarkan jamaah remaja, khususnya 

remaja putri untuk memperdalam ajaran agama Islam. Dengan memperdalam ajaran 

agama Islam, maka remaja mengalami pembentukan akhlak. Adapun kitab-kitab yang 

mempelajari tentang akhlak yang baik, maka remaja akan mengalami pembentukan 

akhlak.  

3. Kitab Shiroh 

a. Shiroh Nabawiyah  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai sejarah Rasulullah SAW, dari 

kelahiran beliau, masa remaja sebelum menjadi Rasul, peristiwa diangkat menjadi 
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Rasulullah SAW, kehidupan beliau ketika berumah tangga, kehidupan beliau sebagai 

pemimpin, sampai akhirnya beliau diwafatkan oleh Allah SWT. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah mendapatkan pendidikan 

lengkap tentang sejarah Rasulullah SAW sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

4. Kitab Fiqih 

a. Safinatun Najah  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tatacara ibadah yang harus 

diketahui seorang muslim ketika ingin menjalankan perintah ibadah dari Allah SWT. 

 Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan dasar 

peribadatan seorang muslim atau akhlak terhadap Allah. 

b. Fiqh Sunnah 

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tatacara peribadatan penguatan 

dengan dalil Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan dasar 

peribadatan seorang muslim. 

c. Al-Lahmu   

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tatacara peribadatan 

penyelesaian masalah fiqh kontemporer. Kitab ini salah satu kitab yang terbit di Yaman, 

Hadramaut dikarang oleh ulama kontemporer bernama sayyid Zein bin Semith yang 

memiliki ma’had bernama Ar-Rubath Yaman, Hadramaut. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar para jamaah memiliki pengetahuan 

dan pemahaman akan masalah yang pernah ada pada masa lalu dan juga masalah 

kontemporer. 
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d. Kifayatul Akhyar  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai tatacara peribadatan yang terjadi 

di kehidupan. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki pengetahuan fiqh 

dengan beberapa dalil penguat serta mengetahui dalil yang menjadikan hukum seseorang 

dalam beribadah. 

5. Kitab Ushul Fiqih 

a. As-Sulam 

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai asal muasal menetapkan suatu 

hukum fiqh, misalnya tentang hukum memakan bangkai dalam Islam itu haram kecuali 

bangkai yang ada di laut. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar jamaah memiliki dasar pendidikan 

ushul fiqh dan mampu menyimpulkan suatu hukum yang terjadi di dalam kehidupan. 

b. Mabadi' Awwaliyah  

Isi kitab ini yaitu tentang pembahasan mengenai ilmu awal yang menjadi pondasi 

fiqh, yaitu sesuatu yang didirikan di atas sesuatu yang lain, maksudnya menentukan 

hukum. 

Adapun tujuan diajarkan kitab ini yaitu agar para jamaah memiliki penegasan 

dalam pengambilan hukum yang menjadi pondasi dalam menentukan hukum dalam 

Islam. 

Materi lainnya yaitu dzikir, adapun dzikir yang diajarkan di majelis dzikir Al-

Masruriyyah antara lain yaitu:  
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1. Ratibul Hadad 

Ratib adalah himpunan dari doa, zikir, istighfar, tahmid, serta sholawat yang 

seluruhnya dibaca oleh para Nabi dan Rasul serta terpilih dan bersumber dari doa 

Rasulullah saw. Salah satu Ratib yang masyhur adalah Ratib Al-Haddad, yang disusun 

oleh Al-Imam Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad. 

Ratib Al-Haddad ini memiliki banyak khasiat, sebagaimana dikatakan oleh Al- 

Habib Abdullah Al-Haddad sendiri yaitu sebagai pagar besi dan penjaga bagi seluruh 

negeri dimana Ratib itu dibaca baik dari gangguan jin ataupun malapetaka. Bagi yang 

istiqomah mengamalkannya, insyaAllah akan dianugrahi kenikmatan mati dalam keadaan 

husnul Khatimah. 

Adapun tujuan diajarkan dzikir ini yaitu agar jamaah memiliki amalan yang dapat 

melindunginya dari gangguan jin dan malapetaka, tentu atas izin Allah. 

2. Ratibul Athas  

Makna Ratib Kata Ratib diambil dari kata Rotaba Yartubu Rotban Rutuuban atau 

Tarottaba Yatarottabu Tarottuban, yang berarti tetap atau tidak bergerak. Jadi kata Ratib 

menurut Lughot (bahasa) artinya kokoh atau yang tetap. Sedangkan menurut istilah, Ratib 

diambil dari kata Tartiibul-Harsi Lil-Himaayah (penjagaan secara rutin untuk melindungi 

sesuatu atau seseorang ). Apabila disebuah tempat ada bala tentara yang berjaga guna 

melindungi masyarakat, maka mereka disebut Rutbah, dan jika yang berjaga satu orang 

maka disebut Ratib, para ulama berpendapat makna Ratib adalah kumpulan atau 

himpunan ayat-ayat Al-Qur’an dan untaian kalimat-kailmat dzikir yang lazim diamalkan 

atau dibaca secara berulang-ulang sebagai salah satu cara untuk bertaqorrub 

(mendekatkan diri kepada Allah SWT) 
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Keberkahan Ratib Al-Habib Umar Bin Abdurrahman Al-Atthos. Ratib Habib 

Umar yang dibari nama Azizul Manl Wafathul Babil Wisol seperti dikatakan oleh Al-

Habib Ali bin Hasan AL-Atthos di dalam kitab Al-Qirthos bagian kedua juz pertama : “ 

Ratib Habib Umar merupakan hadiah yang tertinggi dari Allah bagi umat Islam melalui 

Habib Umar: 

“Ketahuilah bahwa Ratib yang besar dan Hizib yang kokoh dan sumber yang 
murni ini, yaitu Ratib Habib Umar Al-Atthos terkandung di dalamnya rahasia-
rahasia dan nur, manfaat yang besar, faedah-faedah yang luar biasa tinggi nilainya 
dan tak dapat diperkirakan batas kekuatan pemeliharaanya.” 
Adapun tujuan diajarkan dzikir ini yaitu agar jamaah memiliki amalan yang dapat 

mendekatkan kepada Allah dan menjaga dari segala kejahatan. 

3. Ratibul Idrus 

Tak berbeda dengan makna ratib yang lainnya ratib Al- Idrus pun merupakan 

suatu  himpunan dari doa, zikir, istighfar, tahmid, serta sholawat yang kesemuanya dibaca 

oleh para nabi dan rasul serta terpilih dan bersumber dari doa Rasulullah SAW. Akan 

halnya ratib Idrus sesuai penamaannya maka ratib ini disusun oleh seseorang ulama yang 

bernama Syaikh Abu Bakar Al-Idrus. 

Adapun tujuan diajarkan dzikir ini yaitu agar jamaah memiliki amalan yang dapat 

mengingatkan kepada Allah melalui doa, dzikir, istigfar, tahmid, serta sholawat. 

4. Asmaul Husna 

Nama-nama Allah SWT yang menjadi sifatnya terdapat 99 namanya sebagai 

mana yang telah kita ketahui sebelumnya. Dzikir asmaul husna ditunjukan kepada jamaah 

guna mengenal sekiranya sifat Allah SWT apa saja yang ada dan harus diketahui sebagai 

seorang muslim. 
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Adapun tujuan diajarkan dzikir ini yaitu agar jamaah memiliki amalan yang dapat 

mengingat akan kebesaran Allah melalui nama-nama-Nya yang menjadi sifat-Nya. Hal 

ini juga bertujuan untuk pembentukan akhlak terhadap Allah, karena dengan mengenal 

Allah melalui sifat-sifat-Nya, maka akan mengalami pembentukan akhlak terhadap Allah. 

5. Sijnul Mu’min 

Artinya adalah senjata seorang beriman. Seorang mu’min mempunyai senjata 

yaitu doa. Maka ada doa pilihan yang sering kali dibaca pada waktu tertentu dan bacaan 

tertentu. Jamaah dibekali kekuatan posiitf dalam keseharian agar sebagai seseorang yang 

beriman selalu husnudzan serta yakin percaya diri. 

6. Yaa Hayu Yaa Qayyum100x 

Lafadz pilihan yang menjadi dzikiran di majelis dzikir ini. Ustadz tersebut 

mendapatkan ijazah dari gururnya sehingga meneruskan kebiasaan gurunya. Bacaan ini 

mengandung faedah agar si pembacanya bisa lebih memfokuskan dirinya serta 

mendapatkan ketenangan hati. 

7. Yasin Fadhilah 

Surah Yasin yang dibaca pada umumnya seperti bacaan yang tertera saja sudah 

biasa kita jumpai. Yasin fadhilah membaca surah yasin dengan aturan tersendiri dengan 

misalnya membaca ayat pertama surat yasin dengan 7 kali bacaan. Atau dipertengahan 

surat yasin diam sejenak guna berdoa masing-masing bagi jamaahnya. 

Adapun materi-materi yang diajarkan majelis dzikir Al-Masruriyyah sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.2 

Materi majelis dzikir Al-Masruriyyah yang berkaitan dengan pembentukan akhlak 

Ilmu Kitab  Tujuan  

Al-Qur’an Al-Misbah - Agar jamaah mendapatkan pengetahuan 
dan pendidikan tafsir secara mendetail. 

 

 

 

Hadits 

Riyadhus Sholihin 

 

 

Musnad Al-Imam Syafi’i 

Arbain Nawawiyah 

- Agar jamaah memiliki pendidikan tentang 
hadits Nabi SAW yang menjelaskan 
fadhilah (keutamaan) beramal dan 
berakhlak. 

- Agar jamaah memiliki pendidikan hadits 
disertai penjelasan yang detail. 

- Agar jamaah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman tentang 40 hadits yang 
menjadi pilihan untuk dipahami. 

 

 

 

Tashawuf/ 

Akhlak/ 

Tauhid 

Aqidatul Awwam 

Ushfuriyyah 

 

 

 

Akhlakul Banin 

Ta’lim Muta’lim 

 

 

Ayyuhal Walad 

 

 

Durrotun Nasihin 

- Agar jamaah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman tentang tauhid awal. 

- Agar jamaah memiliki pengetahuan, 
pemahaman hadits yang disertai hikayat 
atau cerita nyata, sehingga jamaah dapat 
mengambil pelajaran dari hikayat 
tersebut. 

- Agar jamaah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman akhlak sejak dini  

- Agar jamaah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman akan sopan santun serta rasa 
hormat terhadap ilmu yang dipelajarinya 
serta guru yang mengajarkannya. 

- Agar jamaah memiliki pendidikan akhlak 
dengan pengqiyasan dari kejadian yang 
terdahulu dan mengambil hikmah dari 
perkataan orang-orang sholih. 

 - Agar  jamaah memiliki pendidikan 
akhlak dengan nasihat orang-orang 
sholih. 

Shiroh Shiroh Nabawiyah - Agar jamaah mendapatkan pendidikan 
lengkap tentang sejarah Rasulullah SAW.  

Fiqih  Safinatun Najah 

Fiqh Sunnah 

 

Al-Lahmu 

- agar jamaah memiliki pengetahuan dasar 
peribadatan seorang muslim. 

- agar jamaah memiliki pengetahuan dasar 
peribadatan seorang muslim. 

- Agar  jamaah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman akan masalah yang pernah 
ada pada masa lalu dan masalah 
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Kifayatul Akhyar 

kontemporer. 
- agar jamaah memiliki pengetahuan fiqh 

dengan beberapa dalil penguat serta 
mengetahui dalil yang menjadikan 
hukum seseorang dalam beribadah. 

 

 

Ushul Fiqh 

As-Sulam 

 

Mabadi. Awwaliyah  

- Agar jamaah memiliki dasar pendidikan 
ushul fiqh dan mampu menyimpulkan 
suatu hukum yang terjadi. 

 - agar jamaah memiliki penegasan dalam 
pengambilan hukum yang menjadi 
pondasi dalam menentukan hukum dalam 
Islam. 

 

 

Dzikir  

Ratibul Haddad, Ratibul 

Athas, Idrus, Asmaul 

Husna, Sijnul Mu’minin, 

Yaa Hayu Yaa Qayyum 

dan Yasin Fadhilah 

 
 
 Agar jamaah selalu mengingat Allah dan 
dengan dzikir ini jamaah memiliki amalan 
yang bermanfaat untuk kehidupannya 
dengan izin Allah. 

 

 

D. Metode Dakwah Majelis Dzikir Al-Masruriyyah 

Faktor metode merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan, karena turut 

menentukan sukses atau gagalnya penyampaian tujuan dakwah. Hubungan antara metode 

dan tujuan berdakwah dapat dikatakan seperti hubungan sebab akibat. Artinya apabila 

metode dakwah yang dilakukan majelis dzikir Al-Masruriyyah baik dan tepat, maka 

tujuan dakwah, besar kemungkinan akan tercapai secara maksimal. Sebelum membahas 

metode, diperlukan membahas program dakwah. 
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Program dakwah majelis dzikir Al-Masruriyyah yaitu sebagai berikut :  

 

Adapun penjelasan dari prosentase tersebut, yaitu : 

1. Ta’lim : 70%  

Dalam ta’lim beliau mengajarkan beberapa kitab seperti yang dijelaskan pada 

materi majelis dzikir Al-Masruriyyah, metode ini bertujuan untuk mengajarkan pada 

jamaah tentang ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab klasik (kitab kuning). Adapun 

prosentase metode ta’lim majelis dzikir Al-Masruriyyah sebagai berikut : 
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a. Ceramah : 40%  

Dalam ceramah beliau memiliki metode dalam ceramah yaitu bil hikmah wal 

maidzotil hasanah sesuai dengan QS An-Nahl 125. Adapun yang dimaksud dengan bil 

hikmah ada dakwah bil hikmah yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif 

bijaksana, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak obyek dakwah 

mampu melaksanakan dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, 

tekanan maupun konflik. Dengan kata lain dakwah bil hikmah merupakan suatu metode 

pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif. Ini merupakan 

sebuah konsep dakwah yang Allah siapkan dan rekayasakan kepada Muhammad 

Rasulullah. Dan yanag dimaksud wal maidzotil hasanah adalah dakwah berisikan ilmu 

pengetahuan yang mampu mengungkap faedahnya untuk kepentingan dan kesejahteraan 

manusia. Untuk itu seorang da’i harus dapat memilih materi yang sedang dihadapi 

manusia pada zamannya. 

b. Cerita : 20% 

Cerita yang dimaksud adalah cerita hikmah dari orang-orang sholih.  Metode 

cerita yang digunakan sang ustadz bertujuan agar jamaah mampu mengambil hikmah dari 

cerita orang terdahulu, mencontoh sikap dan sifat orang sholih dan mengambil pelajaran 

untuk menghindar dari sikap dan sifat orang kafir terdahulu, mempererat ikatan dan 

komunikasi yang terjalin antara da’i dan mad’u. Mengasah daya pikir, kreatifitas dan 

imajinasi positif jamaah, media yang efektif untuk menanamkan berbagai akhlak serta 

langkah awal untuk menumbuhkan minat baca dan rasa ingin tahu jamaah. 
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c. Menulis : 40% 

Menurut pimpinan sekaligus da’i majelis dzikir Al-Masruriyyah, sebaiknya sang 

murid membuat catatan sendiri mengenai pelajaran-pelajaran yang sudah dipahami 

hafalannya, untuk kemudian sering diulang-ulang kembali. Karena dengan cara begitu, 

akan bermanfaat sekali. Namun jangan sampai menulis apa saja yang ia sendiri tidak tahu 

maksudnya, karena hal ini akan menumpulkan otak dan waktupun hilang dengan sia-sia 

belaka. 

Menurut pimpinan majelis dzikir Al-Masruriyyah, menulis dengan tangan dapat 

meningkatkan mekanisme belajar kita dan dapat membantu kita lebih cepat menyerap 

pelajaran.  

Adapun metode dakwah majelis dzikir Al-Masruriyyah yang kedua adalah : 

2. Dzikir : 30% 

Dalam metode dzikir yang dipakai oleh ustadz Ahmad Rusli ini adalah dzikiran 

yang pelan tetapi terangkat suara sehingga tidak mengganggu kekhusyuan jamaah lainnya 

dalam berdzikir. Jamaah yang berdzikir dengan dzikiran yang sudah disebutkan 

sebelumnya akan merasa nyaman dengan kondisi yang sedemikian rupa ini. Hal tersebut 

bisa dikatakan demikian mungkin dilihat dengan bertambahnya jamaah pada tiap 

tahunnya. 

Fungsi berdzikir dalam jamaah memotivasi diri agar menjadi satu kesatuan 

muslim yang kuat serta mempererat silaturrahim. Dzikir yang dilakukan dikeadaan ramai 

akan lebih membuat hati terangkat daripada dzikir yang dilakukan sendiiri tetapi tidak 

memahami maksud dari dzikiran tersebut. Karena di majelis dzikir sudah diberitahu 

bahwa dzikiran itu ada maksudnya maka akan terasa lebih nyaman dilakukan bersama.  
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BAB IV 

Peran dan Pengaruh Majelis Dzikir Al-Masruriyyah  

dalam Pembinaan Akhlak Remaja Putri 

 

A. Peran Majelis Dzikir Al-Masruriyyah dalam Pembinaan Akhlak Remaja Putri 

Peran majelis dzikir Al-Masruriyyah dalam pembinaan akhlak remaja putri sangat 

optimal, hal ini dapat dilihat dari kontribusi yang diberikan melalui ajaran dan dakwah 

majelis dzikir ini. Mejelis dzikir ini menjalankan beberapa peran dalam pembinaan 

akhlak remaja putri.  

Adapun peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri yaitu : 

1. Sebagai pendidik. 

Dalam menjalankan peran sebagai pendidik, majelis dzikir ini menggunakan 

ta’lim atau pengajaran tentang materi-materi yang berkenaan dengan akhlak terhadap 

Allah, terhadap sesama manusia dan terhadap lingkungan. 

Adapun dalam menjalankan perannya sebagai pendidik remaja putri dalam 

membina akhlak terhadap Allah, majelis dzikir ini mengajarkan atau mendidik remaja 

putri dengan ta’lim atau pengajaran ilmu agama atau materi yang berkenaan dengan 

akhlak terhadap Allah. Adapun materi tersebut antara lain berupa ajaran tauhid (Aqidatul 

Awam), fiqh (Safinatun Najah, Fiqh Sunnah, Al-Lahmu, Kifayatul Akhyar) dan akhlak. 

Adapun manfaat mejelis dzikir ini memberikan ta’lim tersebut agar remaja putri memiliki 

ilmu yang dapat menjaga kemauan dengan meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, 

menaati  perintah  Allah atau bertakwa, Ikhlas dalam semua amal dan cinta kepada Allah, 
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takut kepada Allah, berdoa dengan penuh harapan (raja’) kepada Allah SWT, berdzikir, 

bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati, bersyukur, bertaubat serta 

istigfar bila berbuat kesalahan, rido atas semua ketetapan Allah, dan berbaik sangka 

setiap ketentuan Allah. 

Majelis dzikir ini juga berperan sebagai pendidik para remaja putri untuk menjadi 

manusia yang berakhlak kepada sesama manusia. Peran ini dilakukan melalui  ta’lim 

dengan materi disesuaikan dengan kepada siapa akhlak tersebut diterapkan, baik kepada 

Rasulullah, diri sendiri, orangtua dan teman sepergaulan.  

Dalam mendidik akhlak remaja putri terhadap Rasulullah, majelis dzikir ini 

mendidik remaja putri dengan materi hadits (Riyadhus Sholihin, Musnad Al-Imam 

Syafi’i, Arbain Nawawiyah) dan Shiroh (Shiroh Nabawiyah). Adapun tujuan diajarkan 

atau dididik dengan materi tersebut, agar remaja putri cinta kepada Rasul dan 

memuliakannya dengan mengikuti sunnah Rasul, taat kepadanya, serta mengucapkan 

shalawat dan salam kepadanya. 

Dalam mendidik akhlak remaja putri terhadap dirinya sendiri, majelis dzikir ini 

mendidik remaja putri dengan seluruh materi yang diajarkan majelis dzikir ini, baik 

berupa materi yang berkenaan dengan akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama 

manusia dan akhlak terhadap lingkungan, dengan materi-materi tersebut remaja putri 

memuliakan dirinya sebagai hamba Allah, manusia dan makhluk Allah. Adapun tujuan 

dididik dengan materi tersebut, agar remaja putri memiliki ilmu dalam menjalankan 

kewajibannya sebagai hamba Allah, manusia dan makhluk Allah. Selain itu, agar remaja 

putri dapat menjaga dirinya dengan cara memelihara kesucian lahir dan batin, 

memelihara kerapihan, tenang, dan membina disiplin diri. 
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Dalam mendidik akhlak remaja putri terhadap orangtua, majelis dzikir ini 

mendidik remaja putri dengan materi yang berkenaan atau ditujukan kepada orangtua 

seperti Akhlakul banin, Ta'lim Muta'alim, Ayyuhal Walad, Durrotun Nasihin. Orangtua 

disini bukan hanya orangtua kandung, melainkan orang yang berjasa pada hidupnya, 

seperti guru. Adapun tujuan dididik dengan materi tersebut, agar remaja putri dapat 

memiliki ilmu yang menjadi pedoman untuk berbakti kepada kedua orangtua, bergaul 

dengan ma’ruf, saling mendoakan dan bertutur kata lemah lembut. 

Dalam mendidik akhlak remaja putri terhadap teman sepergaulan atau masyarakat 

luas, majelis dzikir ini mendidik remaja putri dengan materi yang berkenaan atau 

ditujukan kepada teman sepergaualan atau masyarakat luas, antara lain Akhlakul banin, 

Ta’lim Muta’lim dan Durrotun Nasihin. Materi tersebut mendidik remaja putri untuk 

berbuat baik kepada sesama manusia, khususnya teman sepergaulan. Adapun tujuan 

dididik dengan tersebut, agar remaja putri memiliki ilmu yang menjadi pedoman dapat 

menerapkan akhlak dalam pergaulannya. 

Majelis dzikir ini juga berperan sebagai pendidik para remaja putri untuk menjadi 

manusia yang berakhlak terhadap lingkungan. Adapun tujuan dididiknya hal tersebut, 

agar remaja putri dapat menjalankan tugas kekhalifahan di bumi, yakni untuk menjaga 

agar setiap proses pertumbuhan terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. 

Dalam menjalankan perannya menjadi pendidik yang mendidik remaja putri 

menjadi lebih baik dalam akhlak terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan terhadap 

lingkungan, maka majelis dzikir ini menjalankan perannya dalam membina akhlak 

remaja putri. 
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2. Sebagai pembimbing yang membimbing remaja putri menjadi lebih baik dalam 

akhlak terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan terhadap lingkungan. 

Setelah berperan sebagai pendidik, maka majelis dzikir ini juga berperan sebagai 

pembimbing yang membimbing remaja putri untuk menjadi lebih baik dalam akhlak 

kepada Allah melalui amalan-amalan yang diwajibkan di majelis ini atau mengamalkan 

apa yang telah didik majelis dzikir ini. Amalan ini berupa ibadah wajib seperti sholat, 

dengan amalan ini remaja putri dibiasakan untuk melakukan ibadah agama yang 

bermanfaat untuk menjadikan remaja putri lebih baik dalam akhlak kepada Tuhannya.  

Adapun manfaat mejelis dzikir ini membimbing akhlak remaja putri dengan 

amalan-amalan ibadah wajib atau akhlak terhadap Allah yaitu menjadikan remaja putri 

dapat menjaga kemauan dengan meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, menaati 

perintah Allah atau bertakwa, Ikhlas dalam semua amal dan cinta kepada Allah, takut 

kepada Allah. 

Majelis ini juga berperan sebagai pembimbing yang membimbing para remaja 

putri untuk menjadi manusia yang berakhlak kepada sesama manusia. Peran ini dilakukan 

melalui  beberapa pendekatan yang disesuaikan dengan kepada siapa akhlak tersebut 

diterapkan, baik kepada Rasulullah, diri sendiri, orangtua dan teman sepergaulan.  

Dalam membimbing akhlak remaja putri terhadap Rasulullah, majelis dzikir ini 

membimbing remaja putri dengan membiasakan mereka membaca maulid Nabi SAW dan  

merayakan maulid Nabi SAW. Adapun tujuan dibimbingnya hal tersebut, agar remaja 

putri cinta kepada Rasul dan memuliakannya, taat kepadanya, serta mengucapkan 

Shalawat dan salam kepadanya. 
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Dalam membimbing akhlak remaja putri terhadap dirinya sendiri, majelis dzikir 

ini membimbing remaja putri dengan seluruh amalan yang diajarkan majelis dzikir ini, 

baik berupa amalan wajib atau akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia 

dan akhlak terhadap lingkungan, dengan amalan-amalan tersebut remaja putri 

memuliakan dirinya sebagai hamba Allah, manusia dan makhluk Allah. Adapun 

bimbingan yang paling terlihat pada akhlak terhadap dirinya sendiri, majelis dzikir ini 

membimbing agar remaja putri memakai pakaian yang menutup auratnya sendiri, dengan 

menutup auratnya sendiri, remaja putri mampu menjalankan salah satu akhlak terhadap 

dirinya sendiri. Adapun tujuan dibimbingnya hal tersebut, agar remaja putri dapat 

menjalankan kewajibannya sebagai hamba Allah, manusia dan makhluk Allah. Selain itu, 

agar remaja putri dapat menjaga dirinya dengan cara memelihara kesucian lahir dan 

batin, memelihara kerapihan, tenang, dan membimbing disiplin diri. 

Dalam membimbing akhlak remaja putri terhadap orangtua, majelis dzikir ini 

membimbing remaja putri dengan amalan yang ditujukan kepada orangtua, antara lain 

dengan mendoakan orangtua dll. Adapun tujuan dibimbingnya hal tersebut, agar remaja 

putri dapat berbakti kepada kedua orangtua, bergaul dengan ma’ruf, saling mendoakan 

dan bertutur kata lemah lembut. 

Dalam membimbing akhlak remaja putri terhadap teman sepergaulan atau 

masyarakat luas, majelis dzikir ini membimbing remaja putri dengan amalan yang 

ditujukan kepada teman sepergaulan atau masyarakat luas, antara lain pendekatan 

sosialisasi antar remaja putri yang satu dengan remaja putri yang lainnya. Sosialisasi 

tersebut membimbing remaja putri untuk saling silaturrahim dan berbuat baik terhadap 

sesama manusia. Selain dengan sosialisasi, majelis ini selalu mengikut sertakan remaja 
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putri untuk saling berinteraksi dalam kegiatan-kegiatan majelis dzikir ini, antara lain 

yaitu melaksanakan sholat berjamaah. Adapun tujuan dibimbingnya hal tersebut, agar 

remaja putri dapat menerapkan akhlak dalam pergaulannya. 

Majelis dzikir ini juga berperan sebagai pembimbing yang membimbing para 

remaja putri untuk menjadi manusia yang berakhlak terhadap lingkungan. Adapun tujuan 

dibinanya hal tersebut, agar remaja putri dapat menjalankan tugas kekhalifahan di bumi, 

yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan terus berjalan sesuai dengan fungsi 

ciptaan-Nya. 

Dalam menjalankan perannya menjadi pembimbing yang membimbing remaja 

putri menjadi lebih baik dalam akhlak terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan 

terhadap lingkungan, maka majelis ini menjalankan perannya dalam membina akhlak 

remaja putri. 

3. Sebagai suri teladan bagi remaja putri. 

Selain berperan sebagai pendidik dan pembimbing, majelis dzikir ini juga 

berperan sebagai suri teladan yang mencontohkan segala akhlak kepada remaja putri 

untuk menjadi lebih baik dalam akhlak kepada Allah melalui amalan-amalan yang 

diwajibkan di majelis ini atau mengamalkan apa yang telah didik majelis dzikir ini. 

Dalam menjalankan perannya, pimpinan majelis ini mencontohkan segala ibadah maupun 

amalan, diantaranya berupa ibadah wajib seperti sholat, dengan menjadi suri tauladan 

dalam menjalankan ibadah dan amalan tersebut, remaja putri memiliki figur yang 

berpengaruh untuk melakukan ibadah agama yang bermanfaat untuk menjadikan remaja 

putri lebih baik dalam akhlak kepada Tuhannya.  
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Adapun manfaat mejelis dzikir ini menjadi suri teladan akhlak remaja putri 

dengan tuntunan figur dalam ibadah wajib atau akhlak terhadap Allah yaitu menjadikan 

remaja putri mengikuti sosok figur yang benar dan baik dalam menjaga kemauan dengan 

meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, menaati perintah Allah atau bertakwa, Ikhlas 

dalam semua amal dan cinta kepada Allah, takut kepada Allah. 

Majelis ini juga berperan sebagai suri teladan yang mencontohkan para remaja 

putri untuk menjadi manusia yang berakhlak kepada sesama manusia. Peran ini dilakukan 

melalui  demontrasi aatu praktek ustadz majels dzikir ini langsung yang disesuaikan 

dengan kepada siapa akhlak tersebut diterapkan, baik kepada Rasulullah, diri sendiri, 

orangtua dan teman sepergaulan.  

Dalam mencontohkan akhlak remaja putri terhadap Rasulullah, majelis dzikir ini 

menjadi suri teladan yang mencontohkan remaja putri dengan membaca maulid Nabi 

SAW dan  merayakan maulid Nabi SAW. Adapun tujuan dibinanya hal tersebut, agar 

remaja putri cinta kepada Rasul dan memuliakannya, taat kepadanya, serta mengucapkan 

Shalawat dan salam kepadanya. 

Dalam mencontohkan akhlak remaja putri terhadap dirinya sendiri, majelis dzikir 

ini menjadi suri teladan yang mencontohkan remaja putri dengan seluruh praktek amalan 

ustadz majelis dzikir yang diajarkan majelis dzikir ini, baik berupa praktek amalan wajib 

atau akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap 

lingkungan, dengan praktek tersebut, memberikan pedoman. Dengan memiliki pedoman, 

remaja putri ini mampu menjalankan amalan-amalan yang dapat memuliakan dirinya 

sebagai hamba Allah, manusia dan makhluk Allah. Adapun syri teladan yang paling 

terlihat pada akhlak terhadap dirinya sendiri, majelis dzikir ini menjadi suri tauladan agar 
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remaja putri memakai pakaian yang menutup auratnya sendiri, dengan menutup auratnya 

sendiri, remaja putri mampu menjalankan salah satu akhlak terhadap dirinya sendiri. 

Adapun tujuan menjadi suri teladan untuk amalan-amalan tersebut, agar remaja putri 

dapat menjalankan kewajibannya sebagai hamba Allah, manusia dan makhluk Allah. 

Selain itu, agar remaja putri dapat menjaga dirinya dengan cara memelihara kesucian 

lahir dan batin, memelihara kerapihan, tenang, dan membina disiplin diri. 

Dalam menjalankan perannya dalam mencontohkan akhlak remaja putri terhadap 

orangtua, majelis dzikir ini menjadi suri teladan yang mencontohkan remaja putri dengan 

seluruh praktek amalan ustadz terhadap orangtua, majelis dzikir ini menjadi suri teladan 

remaja putri dengan amalan yang ditujukan kepada orangtua sang ustadz, antara lain 

dengan mendoakan orangtua dll. Adapun tujuan dicontohkannya hal tersebut, agar remaja 

putri dapat berbakti kepada kedua orangtua, bergaul dengan ma’ruf, saling mendoakan 

dan bertutur kata lemah lembut.  

Dalam mencontohkan akhlak remaja putri terhadap terhadap teman sepergaulan 

atau masyarakat luas, ustadz majelis dzikir ini menjadi suri teladan remaja putri dengan 

amalan yang ditujukan langsung kepada jamaah, antara lain dengan pendekatan 

sosialisasi antar sang ustadz dengan remaja putri yang lainnya. Sosialisasi tersebut 

memberi contoh remaja putri untuk saling silaturrahim dan berbuat baik terhadap sesama 

manusia. Adapun tujuan dicontohkannya hal tersebut, agar remaja putri dapat 

menerapkan akhlak dalam pergaulannya. 

Majelis dzikir ini juga berperan sebagai suri teladan yang mencontohkan para 

remaja putri untuk menjadi manusia yang berakhlak terhadap lingkungan. Adapun tujuan 

dicontohkannya hal tersebut, agar remaja putri dapat menjalankan tugas kekhalifahan di 
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bumi, yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan terus berjalan sesuai dengan 

fungsi ciptaan-Nya. 

Dalam menjalankan perannya menjadi suri teladan yang mencontohkan remaja 

putri menjadi lebih baik dalam akhlak terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan 

terhadap lingkungan, maka majelis ini menjalankan perannya dalam pembinaan akhlak 

remaja putri. 

 Majelis dzikir ini dalam menjalankan perannya dalam pembinaan akhlak remaja 

putri, majelis dzikir Al-Masruriyyah mengadakan atau menjadwalkan kegiatan remaja 

putri, dengan kegiatan inilah, majelis dzikir ini menjalankan perannya. 

 Adapun jadwal kegiatan majelis dzikir ini yaitu sebagai berikut : 

1. kegiatan harian majelis dzikir Al-Masruriyyah 

Dalam menjalankan perannya dalam kehidupan sehari-hari, majelis dzikir ini 

berperan dalam pembentukan akhlak remaja putri. Adapun peran tersebut antara lain  

yaitu sebagai ta’lim atau pengajaran tentang pengetahuan agama berupa ilmu tauhid dan 

akhlak, dengan pengetahuan tersebut akan timbul  perkembangan religi dan moral remaja 

putri. Selain itu, mejelis dzikir ini berperan dalam pendidikan dan amalan dzikir remaja 

putri, karena dengan amalan dzikir inilah remaja putri diajarkan dan dibiasakan untuk 

senantiasa mengingat Allah. 

Adapun penjelasan terperinci jadwal kegiatan majelis dzikir ini dalam 

kesehariannya, dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 



55 
 

 
 

a. Ta’lim 

Dalam menjalankan perannya dalam pembinaan akhlak jamaah remaja putri, 

remaja putri diharapkan memiliki pengetahuan akan ilmu-ilmu yang menimbulkan 

pembinaan akhlak jamaah remaja putri. 

Adapun jadwal ta’lim ini diadakan 3 kali dalam seminggu, yaitu pada hari senin, 

jum’at dan sabtu. Pada hari senin dan jum’at, jadwal ta’lim ini dimulai habis shlat magrib 

jamaah sampai dengan pukul 21.00 WIB setelah sholat isya terlebih dahulu dan dzikir. 

Khusus pada hari sabtu, ta’lim dimulai setelah sholat dzuhur sampai jam 16.00 WIB. 

b. Dzikir 

 Fungsi berdzikir dalam jamaah memotivasi diri agar menjadi satu kesatuan 

muslim yang kuat serta mempererat silaturrahim. Dzikir yang dilakukan dikeadaan ramai 

akan lebih membuat hati terangkat daripada dzikir yang dilakukan sendiiri tetapi tidak 

memahami maksud dari dzikiran tersebut. Karena di majelis dzikir sudah diberitahu 

bahwa dzikiran itu ada maksudnya maka akan terasa lebih nyaman dilakukan bersama. 

Manfaat dzikir lainnya adalah agar jamaah selalu mengingat Allah dan dengan dzikir ini 

jamaah memiliki amalan yang bermanfaat untuk kehidupannya dengan izin Allah. 

 Adapun jadwal dzikir ini sama halnya dengan jadwal ta’lim, adapun waktu dzikir 

setelah ta’lim. 

c. Sholat Magrib dan Isya berjamaah 

Tujuan ini yaitu membiasakan remaja putri melaksanakan ibadahnya sebagai 

muslimah, salah satunya yaitu menjalankan ibadah sholat fardhu. Selain itu, dengan 

sholat berjamaah dapat memupuk rasa silaturrahim antar jamaah dalam melaksanakan 
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ibadah dan melaksanakan segala kewajiban. Dengan silaturrahim inilah yang mendorong 

remaja putri untuk menjadi manusia yang berakhlak dalam pergaulan sehari-hari. 

Adapun jadwal sholat magrib dan isya jamaah diadakan pada hari senin, kamis 

dan jum’at. 

2. Kegiatan mingguan majelis dzikir Al-Masruriyyah. 

Majelis dzikir ini dalam menjalankan perannya dalam pembinaan akhlak jamaah 

remaja putri dengan mengadakan kegiatan mingguan yang diadakan majelis ini. Adapun 

kegiatan tersebut antara lain  yaitu mengadakan sholat sunnah tasbih berjamaah, 

membaca Yasin dan membaca maulid Nabi SAW. 

Adapun penjelasan terperinci akan kegiatan mingguan majelis dzikir dalam 

menjalankan perannya dalam kegiatan mingguan, dijelaskan sebagai berikut : 

a. Sholat Sunnah Tasbih berjamaah 

Menurut ustadz Rusli Shalat Sunat Tasbih pada awalnya diajarkan Rasulullah 

SAW kepada pamannya yang bernama Abbas bin Abdul Muthalib. Shalat sunat tasbih ini 

mempunyai keistimewaan untuk menghapus dosa-dosa. Selain mengahapus dosa, 

kegiatan majelis ini bertujuan untuk membiasakan remaja putri melaksanakan ibadah 

sunnah.  

b. Membaca maulid Nabi SAW 

Menururt ustadz Rusli tujuan  membaca maulid adalah mengungkapkan rasa 

senang dan cinta atas Nabi Muhammad SAW, yang kemudian dibuktikan dengan 

pembacaan sejarah kehidupan dan akhlak Beliau. Sehingga remaja putri dapat mencontoh 

dan menjadikan Beliau suri teladan, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT. 

Lalu membaca sholawat, salam dan pujian untuk Baginda Nabi Muhammad SAW. 
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Kegiatan ini adalah ibadah, dan dengan ini remaja putri berarti sudah menjalankan dan 

mengamalkan perintah Allah SWT untuk memberikan sholawat dan Salam kepada 

Beliau, dan sudah pasti remaja putri akan mendapatkan pahala yang sebanyak-banyaknya 

serta balasan kebaikan yang tak terhingga, minimal setiap sholawat akan mendapatkan 10 

pahala, 10 derajat kemuliaan, diampuni 10 dosa, dimudahkan dan diperbanyak rizkinya, 

dan lain sebagainya. 

Hal ini membantu proses pembinaan akhlak remaja putri dalam taqwa kepada 

Allah, karena mencintai Rasul merupakan salah satu iman kepada Rasul Allah. 

Adapun jadwal mingguan majelis dzikir ini diadakan pada hari kamis, malam 

jum’at setelah sholat magrib berjamaah sampai dengan pukul 21.00 WIB. 

3. jadwal kegiatan bulanan majelis dzikir Al-Masruriyyah 

Majelis dzikir ini menjalankan perannya dalam pembinaan akhlak remaja putri 

dengan kegiatan bulanan yang diadakan majelis ini. Adapun peran tersebut yaitu ziarah 

kubur ke makam orang-orang shalih. 

Menurut pimpinan majelis dzikir ini, jamaah majelis ini umumnya dan jamaah 

remaja putri khususnya, perlu meluangkan waktu untuk ziarah kubur, duduk di sana 

berdoa untuk dirinya dan juga  untuk kaum muslimin yang telah mendahuluinya, 

bertadabbur, merenung, menghayati kematian, dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi 

setelahnya atau merenungkan seandainya ia bertukar tempat dengan penghuni kubur yang 

ada di depannya, bagaimana kira-kira hisabnya, dengan jawaban apa kita akan menjawab 

pertanyaan dari Allah SWT dan apakah kita akan selamat atau justru celaka. 
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Menurut beliau, dengan ziarah kubur jamaah dapat merenungi bahwa diantara 

sekian orang yang sudah meninggal itu ada yang kuat, lemah, zalim, dizalimi, kaya, fakir, 

berkuasa, papa, muda, tua, saleh dan durjana. Semuanya kini berada di tempat yang 

sama, di bawah tanah dan telah meninggalkan dunia beserta perhiasannya. Mau tidak 

mau, mereka yang sudah di alam kubur telah meninggalkan orang-orang tercinta dan para 

sahabat yang menemaninya. saat itu tinggalah amal mereka. Barangsiapa shaleh amalnya, 

maka kuburnya adalah salah satu taman surga dan barangsiapa tidak demikian maka 

kuburnya adalah salah satu jurang neraka.  

Manfaat ziarah kubur lainnya yaitu akan memberikan pengaruh yang sangat baik 

bagi remaja putri, karena akan mengingatkan pada akhirat, mendorong untuk lekas 

bertaubat sehingga Insya Allah bisa membentuk akhlak remaja putri dengan sebenar-

benarnya. 

4. Kegiatan Tahunan majelis dzikir Al-Masruriyyah 

Adapun dalam menjalankan perannya majelis dzikir Al-Masruriyyah melalui 

kegiatan tahunan adalah perayaan hari besar Islam (PBHI). Adapun perayaan hari besar 

Islam (PBHI) yang diadakan majelis dzikir ini yaitu : 

a. Tahun Baru Islam (Muharram) 

Dalam perayaan ini, remaja putri diajarkan untuk mencintai agamanya. Karena 

selama ini kebanyakan orang hanya merayakan tahun baru masehi saja, padahal mereka 

adalah orang Islam. Selain itu, kegiatan ini sebagai wujud rasa cinta kepada anak yatim 

yang menjadi cerminan Rasulullah SAW semasa hidupnya 
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b. Maulid Nabi Muhammad SAW 

Dalam perayaan ini, remaja putri diajarkan untuk merayakan maulid Nabi sebagai 

bentuk dari rasa cinta terhadap Rasul Allah. 

c. Isra’ Mi’raj 

Bertujuan agar remaja putri teringat kembali akan peristiwa perintah Allah untuk 

menjalankan sholat lima waktu kepada Rasul dan umatnya. Dengan kegiatan ini, remaja 

putri selalu melaksanakan kewajiban sholat lima waktu. 

d. Idul Fitri 

Dalam merayakan idul fitri, majelis ini mengadakan silaturrahim para jamaah di 

hari kedua idul fitri. Kegiatan ini bertujuan untuk memupuk tali silaturrahim antar 

jamaah, khususnya jamaah remaja putri sebagai umat Islam. 

e. Idul Adha 

Pengajaran seorang muslim mengeluarkan kewajiban bagi yang mampu 

menjalankannya, sikap rasa tanggung jawab, rela berkurban demi orang lain, berbagi 

kepada sesama, merupakan pencerah jiwa karena dengan berkurban berarti jiwa kita 

terhubung dengan ketaqwaan kepada Allah SWT, dapat memupuk keikhlasan, kejujuran 

dan kesabaran yang membimbing kita mencintai Allah dan akhirnya juga mencintai 

makhluk ciptaan-Nya, mempererat tali persaudaraan kepada sesama manusia serta sikap 

solidaritas yang tinggi dan memperkuat keteguhan hati dan jiwa dalam diri kita. 

Adapun peran majelis dzikir dalam pembinaan akhlak remaja putri sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.1 

Kegiatan Majelis Dzikir Al-Masruriyyah dalam menjalankan perannya dan 

Tujuannya 

NO WAKTU KEGIATAN TUJUAN 

1 Harian a. Ta’lim 
 
 
 

 
 
b. Dzikir 
 
 
c. Sholat magrib dan isya 

berjamaah 

- Agar jamaah memiliki ilmu 

pengetahuan dan  pemahaman agama 

Islam dan mengamalkannya sebagai  

pedoman hidup. 

- Agar jamaah selalu ingat kepada 

Allah. 

- Menanamkan rasa silaturrahim antar 

jamaah dalam taat kepada Allah. 

2 Mingguan a. Sholat sunnah tasbih 
berjamaah 

 
 
b. Membaca Yasin dan 

Maulid Nabi SAW 

-Menghapuskan dosa-dosa baik yang 
disengaja maupun yang tidak 
disengaja berupa dosa kecil dan dosa 
besar 

- Mengungkapkan rasa senang dan 
cinta atas Nabi Muhammad SAW.  

- Membaca Sholawat, Salam, dan 
Pujian untuk Baginda Nabi 
Muhammad SAW.  

3 Bulanan Ziarah kubur  
orang-orang shalih 

-mengingatkan jamaah akan kematian, 
agar senantiasa berbuat baik di 
kehidupan dunia. 

4 Tahunan Perayaan Hari Besar 
Islam 
a. Muharram 

 
 
b. Maulid Nabi 
Muhammad SAW 
 
c. Isra’ Mi’raj 
 
d. Idul Fitri 
e. Idul Adha 

 
 
- Wujud rasa cinta kepada anak yatim 

yang menjadi cerminan Rasulullah 
SAW semasa hidupnya 

- Rasa syukur atas jasa Rasulullah 
SAW 

 
 
- Mengingat perjuangan serta 

mengambil hikmah dari peristiwa 
tersebut 

- Silahturrahim antar jamaah 
- Memupuk rasa berkurban 
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B. Pengaruh Majelis Dzikir Al-Masruriyyah 

Pengaruh majelis dzikir dalam pembinaanan akhlak remaja putri sangat terlihat 

jelas. Hal ini terlihat oleh terbentuknya akhlak remaja putri yang menjadi lebih baik 

setiap tahunnya. Dari ketidak tahuan apa-apa mengenai agama Islam, sampai paham akan 

agama Islam, diantaranya paham dan mengamalkan akan kewajiban-kewajiban ibadah 

sebagai bentuk akhlak terhadap Allah, paham dan mengamalkan akan kewajiban-

kewajiban sesama manusia sebagai bentuk akhlak terhadap manusia, maupun paham dan 

mengamalkan akan kewajiban-kewajiban sebagai khalifah di bumi dengan menjaga alam 

sebagai bentuk akhlak terhadap lingkungan. 

Adapun penjelasan lebih detail, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Majelis dzikir Al-Masruriyyah dalam pembinaan akhlak terhadap Allah 

Adapun pengaruh majelis dzikir ini antara lain yaitu memberikan penanaman 

keyakinan para remaja dalam meyakini Allah dan segala tentang-Nya dan mempengaruhi 

kualitas ibadah para remaja putri untuk menjadi lebih baik. 

Adapun perkembangan dari awal tahun sampai tahun setelahnya yaitu sebagai 

berikut : 

a. Tahun pertama  

Menurut hasil wawancara yang peneliti dapatkan, pada tahun pertama remaja 

putri menjadi jamaah di majelis dzikir ini, para remaja ini mengetahui bahwa mereka 

beragama Islam, akan tetapi mereka tidak mengerti dan memahami makna hakiki Islam 

itu sendiri. Tidak mengetahui tentang pentingnya menjalankan kewajiban dan celakanya 

meninggalkan kewajiban sebagai umat Islam. Adapun kewajiban yang dimaksud seperti 

sholat wajib lima waktu dalam sehari. 



62 
 

 
 

Pada tahun ini majelis dzikir mengalami tantangan yang amat besar dalam 

mengajar dan membimbing jamaah remaja putri tersebut. Dalam mengatasi tantangan 

tersebut, majelis dzikir ini menggunakan pendekatan yang membuat para jamaah remaja 

putri tidak merasa terbebani. Hanya memberikan materi-materi pokok seperti kewajiban 

sholat lima waktu.  

Pada pertengahan tahun pertama, para jamaah remaja putri mengaku telah 

membiasakan diri melaksanakan sholat lima waktu. Namun diakui mereka bahwa dalam 

melaksanakan sholat tersebut disertai rasa takut akan dosa dan siksaan Allah atau bisa 

dikatakan bahwa mereka melaksanakannya hanya sekedar melaksanakan kewajiban saja.   

b. Tahun kedua 

Pada tahun kedua,  majelis dzikir ini memberikan tambahan ilmu agama Islam. 

Pada tahun ini, jamaah majelis dzikir ini mulai diajarkan kitab-kitab yang menjelaskan 

tentang fiqh dan ushul fiqh dll. hal ini bertujuan agar para jamaah mengetahui 

pengetahuan tentang penetapan hukum ibadah dalam Islam. 

Pada tahun kedua, para jamaah remaja putri telah memahami tentang ilmu agama 

Islam dasar, seperti kewajiban-kewajiban ibadah sebagai muslimah. Menurut hasil 

wawancara yang peneliti dapatkan, pada tahun kedua menjadi jamaah remaja putri, 

mereka mengalami peningkatan dalam memahami serta mengamalkan kewajiban sholat 

lima waktu dalam sehari. Hal ini dapat dikatakan sebagai terbinanya akhlak terhadap 

Allah, karena menurut pengakuan mereka, mereka melaksanalan sholat lima waktu 

karena kebutuhan rohani, rohani mereka terasa lebih tenang saat dan setelah 

melaksanakan sholat wajib lima waktu. Pada tahun ini, remaja putri mampu menjaga 

silaturrahim antar jamaah. 
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c. Tahun ketiga  

Pada tahun ketiga,  majelis dzikir ini memberikan  penjelasan dan pemahaman 

tentang ilmu agama Islam yang membahas tentang ajaran tauhid salah satunya yaitu 

Aqidatul Awam yang mempelajari sifat-sifat yang dimiliki, mustahil dan jaiz bagi Allah.  

Tujuan diajarkannya kitab ini adalah memberi pengaruh kepada jamaah remaja 

putri dalam meyakini Allah. Dengan ajaran ini, para remaja mengetahui dan memahami 

apa yang berkaitan dengan keyakinan kepada Allah. Keyakinan tersebut salah satunya 

yaitu keyakinan akan qodho dan qodar  (ketentuan dan ketetapan). Ketika para jamaah 

remaja putri ini memahami hal tersebut, maka ia akan menerima segala ketentuan dan 

ketetapan Allah, baik usron (kesulitan atau musibah) dan yusron (kemudahan atau 

anugerah atau nikmat). 

Menurut hasil wawancara kepada jamaah remaja putri yang peneliti dapatkan, 

pada tahun ketiga ini mereka kembali mengalami peningkatan dalam memahami serta 

mengamalkan ilmu agama Islam pada tahun ini mereka belajar untuk menerima secara 

positif akan kehidupan yang ditetapkan oleh Allah, yaitu bahwa kehidupan setiap 

manusia berputar, antara suasana kehidupan yang usron (kesulitan atau musibah) dan 

yusron (kemudahan atau anugerah atau nikmat). 

Mereka bersabar pada saat menerima musibah karena mereka paham bahwa setiap 

manusia yang hidup di dunia ini akan dicoba oleh Allah dengan diberikan musibah 

(segala sesuatu yang tidak disenangi kepadanya), baik yang ringan maupun yang berat. 

Dan ketika mereka mendapatkan anugerah yang baik, mereka bersyukur dengan ucapan 

(membaca hamdalah) maupun perbuatan (zakat atau sedekah).  
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Hal tersebut menunjukan bahwa pada di tahun ketiga ini, majelis dzikir ini 

memberi pengaruh yang cukup signifikan dalam pembinaan akhlak terhadap Allah bagi 

remaja putri. Hal ini dapat terlihat dari rasa ikhlas jamaah disaat menerima musibah dan 

rasa bersyukur disaat menerima anugerah. Dari sikap yang demikian itu, makan dapat 

diidentifikasikan sebagai orang yang telah mengalami pembentukan akhlak atau matang 

sikap keagamaannya, tatkala dia mendapatkan musibah akan menyadari bahwa hal itu 

merupakan ujian dari Allah yang akan meningkatkan nilai keimanannya dan ketika dia 

mendapatkan anugerah yang baik ia sadar bahwa semua itu kekuasaan Allah. 

d. Tahun keempat 

Pada tahun keempat, majelis dzikir ini memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

pada akhlak terhadap Allah jamaah bagi remaja putri. Setelah mengalami pembinaan 

akhlak terhadap Allah tersebut, majelis dzikir ini fokus pada perkembangan psikologi 

remaja yang masih labil. Sebagaimana yang kita ketahui, remaja memiliki emosional 

yang tidak menentu. Apabila hal ini dibiarkan, maka jamaah remaja putri yang telah 

mengalami pembinaan akhlak kepada Allah akan kembali kepada akhlak awal sebelum 

terbentuk, yaitu akhlak yang kurang terpuji.   

Adapun usaha dari majelis dzikir ini untuk mencegah hal tersebut antara lain yaitu 

memberikan keyakinan penuh bahwa pembinaan akhlak yang mereka capai adalah hal 

yang sangat baik untuk kehidupan dunia dan akhiratnya. Selain itu, jamaah remaja ini 

diberikan pemahaman tentang sikap istiqomah (berpegang teguh) kepada kebaikan. 

Dari pengajaran majelis dzikir ini, jamaah remaja putri berusaha untuk bersikap 

istiqomah (berpegang teguh) pada hasil dari proses pembinaan akhlaknya. Menurut hasil 

observasi yang peneliti dapatkan,  jamaah remaja putri majelis ini sangat berpegang teguh 
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pada pendiriannya. Mereka masih menjalankan ibadah dan amalan sebelumnya. Hal 

tersebut disebabkan oleh pengaruh majelis dzikir ini dalam membina akhlak mereka. 

Dalam mendapatkan hasil pengaruh majelis dzikir, peneliti mewawancarai 3 

remaja putri yang menjadi jamaah majelis dzikir ini. Adapun dari ketiga jamaah ini 

memiliki pembinaan akhlaknya masing-masing. Agar lebih jelasnya, peneliti membuat 

gambaran proses pembinaan akhlak terhadap Allah bagi masing-masing jamaah. Adapun 

gambaran proses pembinaan akhlak terhadap Allah jamaah tersebut sebagai berikut : 

Proses pembinaan akhlak terhadap Allah remaja putri A 

 

Keterangan :  

- Fase 1 (angka 2) : Remaja putri A mengalami proses terbinanya akhlak terhadap Allah 

awal yang masih sangat awam, hal ini dikarenakan pada tahun ini remaja 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya karena perintah atau 

kewajiban dari majelis dzikir ini, bukan karena kesadarannya. 
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- Fase 2 (angka 5) : remaja putri A mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah  

selanjutnya. Proses pembinaan akhlak remaja putri A yaitu mengerjakan 

kewajibannya diantaranya sholat 5 waktu karena kesadaran dari diri mereka, mereka 

juga telah menjaga silaturrahim antar jamaah. Hal ini menunjukan pembinaan akhlak. 

- Fase 3 (angka 8) : remaja putri A mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah 

kembali, pada proses ini remaja putri mulai memahami akan kuasa Allah. Sabar 

ketika diberi cobaan dan bersyukur ketika menerima anugerah. Remaja ini mengalami 

cobaan yang sangat berat, yaitu meninggalnya ayahnya pada tahun ini, dengan proses 

pembinaan akhlak, dia mampu bersabar dan mencoba ikhlas. 

- Fase 4 (angka 8) : remaja A tetap istiqomah dalam terbinanya akhlak kepada Allah. 

Proses pembinaan akhlak terhadap Allah remaja putri B 

 

Keterangan :  

- Fase 1 (angka 2) : remaja putri B mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah 

awal yang masih sangat awam, hal ini dikarenakan pada tahun ini remaja 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya karena perintah atau 

kewajiban dari majelis ini, bukan karena kesadarannya. 
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- Fase 2 (angka 5) : remaja putri B mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah  

selanjutnya. Proses pembinaan akhlak remaja putri B yaitu mengerjakan 

kewajibannya diantaranya sholat 5 waktu karena kesadaran diri mereka, mereka juga 

telah menjaga silaturrahim antar jamaah. Hal ini menunjukan terbinanya akhlak 

kepada Allah. 

- Fase 3 (angka 6) : remaja putri B mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah 

kembali, pada proses ini remaja putri mulai memahami akan kuasa Allah. Sabar 

ketika diberi cobaan dan bersyukur ketika menerima anugerah. Remaja ini mengalami 

cobaan yaitu ketika dia tidak dapat menyelesaikan skripsinya tahun lalu, namun dia 

bersabar dan optimis tahun selanjutnya dapat terselesaikan. 

- Fase 4 (angka 6) : remaja B tetap istiqomah dalam terbinanya akhlak kepada Allah. 

Proses pembinaan akhlak terhadap Allah remaja putri C 

 

Keterangan :  

- Fase 1 (angka 2) : remaja putri C mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah 

awal yang masih sangat awam, hal ini dikarenakan pada tahun ini remaja 
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menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya karena perintah atau 

kewajiban dari majelis dzikir ini, bukan karena kesadarannya. 

- Fase 2 (angka 5) : remaja putri C mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah  

selanjutnya. Proses pembinaan akhlak remaja putri C yaitu mengerjakan 

kewajibannya diantaranya sholat 5 waktu karena kesadaran dari diri mereka, mereka 

juga telah menjaga silaturrahim antar jamaah. Hal ini menunjukan pembinaan akhlak 

terhadap Allah. 

- Fase 3 (angka 7) : remaja putri C mengalami proses terbinanya akhlak kepada Allah 

kembali, pada proses ini remaja putri mulai memahami akan kuasa Allah. Sabar 

ketika diberi cobaan dan bersyukur ketika menerima anugerah. Remaja ini mengalami 

cobaan yaitu selalu terkena bencana banjir ketika hujan turun. 

- Fase 4 (angka 7) : remaja C tetap istiqomah dalam terbinanya akhlak kepada Allah. 

Dari proses terbinanya akhlak ketiga remaja tersebut terhadap Allah, maka dapat 

disimpulkan rata-rata proses terbinanya akhlak kepada Allah remaja putri: 

Proses pembinaan akhlak ketiga remaja putri terhadap Allah 
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Keterangan :  

- Fase 1 (angka 2) : ketiga remaja putri mengalami proses terbinanya akhlak kepada 

Allah awal yang masih sangat awam, hal ini dikarenakan pada tahun ini remaja 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya karena perintah atau 

kewajiban dari majelis ini, bukan karena kesadarannya. 

- Fase 2 (angka 5) : ketiga remaja putri mengalami proses terbinanya akhlak kepada 

Allah selanjutnya. Proses pembinaan akhlak remaja putri ketiga yaitu mengerjakan 

kewajibannya diantaranya sholat 5 waktu karena kesadaran dari diri mereka. 

 - Fase 3 (angka 6) : ketiga remaja putri mengalami proses terbinanya akhlak kepada 

Allah kembali, pada proses ini remaja putri mulai memahami akan kuasa Allah. Sabar 

ketika diberi cobaan dan bersyukur ketika menerima anugerah.  

- Fase 4 (angka 6) : ketiga remaja tetap istiqomah dalam terbinanya akhlak kepada Allah 

 

2. Pengaruh Majelis dzikir Al-Masruriyyah terhadap akhlak kepada sesama makhluk 

Allah 

Adapun pengaruh majelis dzikir ini antara lain yaitu membina akhlak remaja putri 

kepada sesama makhluk Allah (terhadap sesama manusia dan lingkungan) para remaja 

melalui pendidikan ilmu-ilmu akhlak dan binaan akhlak. Adapun pembinaan akhlak 

remaja putri terhadap sesama makhluk Allah dari awal sampai tahun setelahnya yaitu 

sebagai berikut : 

a. Tahun pertama 

Menurut hasil wawancara yang peneliti dapatkan, pada tahun pertama remaja 

putri menjadi jamaah di majelis dzikir ini, perilaku jamaah remaja putri ini jauh dari 
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akhlak atau bisa dikatakan memiliki akhlak tercela. Akhlak tercela ini disebabkan oleh 

pengaruh pergaulan mereka sebelum menjadi jamaah remaja putri majelis dzikir ini. 

Adapun akhlak tercela tersebut antara lain yaitu berpakaian yang menampakan aurat 

sebagai perempuan (seperti memakai pakaian pendek dan ketat), berkata kasar, suka 

berbohong kepada orangtua, tidak peduli terhadap lingkungan dll.  

Pada tahun ini majelis dzikir mengalami tantangan yang amat besar dalam 

mengajar dan membimbing jamaah remaja putri tersebut. Dalam mengatasi tantangan 

tersebut, majelis dzikir ini menggunakan pendekatan yang membuat para jamaah remaja 

putri tidak merasa terbebani, salah satunya dengan mewajibkan berpakaian sopan dan 

menutup aurat pada saat pengajian di majelis dzikir ini. Meskipun peraturan awal majelis 

dzikir ini hanya mewajibkan saat pengajian saja, namun secara langsung hal ini 

berpengaruh pada cara berpakaian jamaah remaja putri. 

Selain itu, majelis dzikir ini mewajibkan para jamaah untuk membaca maulid 

seminggu sekali pada malam jum’at, hal ini bertujuan untuk membina akhlak remaja 

putri terhadap sesama manusia, lebih tepatnya akhlak terhadap Rasulullah. Selain itu, 

majelis dzikir ini membina remaja putri untuk berakhlak baik terhadap orangtua, 

tetangga, teman sepergaulan dan lingkungan, hal ini bertujuan untuk membentuk akhlak 

remaja putri terhadap sesama makhluk, lebih tepatnya akhlak terhadap sesama manusia 

dan lingkungan. 

Hal tersebut menunjukan pengaruh majelis dzikir ini di tahun pertama mereka, 

meskipun para jamaah remaja putri ini mengaku bahwa pendorong mereka dalam 

menggunakan pakaian, membaca maulid dll, karena faktor hukuman dan kepatuhan 

terhadap peraturan majelis dzikir ini. Hal ini tetap dikatakan bahwa majelis dzikir 
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berpengaruh terhadap pembinaan akhlak remaja putri terhadap sesama makhluk Allah, 

karena proses awal pembinaan akhlak terhadap makhluk Allah yaitu dari rasa takut 

hukuman dan kepatuhan seseorang terhadap peraturan. 

b. Tahun kedua 

Pada tahun kedua, majelis dzikir ini memberikan pemahaman akan pahala dan 

dosa dalam mengerjakan sesuatu kepada jamaahnya. Dalam hal ini jamaah diberikan 

pemahaman pahala mengerjakan yang baik dan dosa mengerjakan yang buruk. 

Dari pemahaman tersebut majelis ini memberikan pengaruh terhadap pembinaan 

akhlak remaja putri terhadap sesama makhluk Allah ini. Menurut hasil wawancara 

kepada jamaah remaja putri, mereka melakukan akhlak tersebut karena takut akan dosa 

ketika mengerjakan akhlak tercela dan mengaharapkan pahala ketika mengerjakan akhlak 

terpuji. Dari hal tersebut terlihat terbinanya akhlak jamaah remaja putri, karena proses 

terbinanya akhlak seseorang disebabakan karena rasa takut akan dosa dan reward  

(pahala/penghargaan). 

c. Tahun ketiga 

Menurut hasil wawancara peneliti kepada pimpinan sekaligus da’i majelis dzikir 

ini yaitu ustadz Ahmad Rusli, majelis dzikir ini memberikan pengaruh yang lebih 

meningkat dari sebelumnya. Adapun pengaruh ini disertai dengan ajaran-ajaran agama 

Islam tentang kewajiban yang harus dilakukan seorang muslimah yang berkaitan dengan 

akhlak sesama makhluk Allah. Diantaranya yaitu berpakaian sopan dan menutup aurat, 

berbakti kepada orangtua, berkata baik, menjaga lingkungan dll. 
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Pengajaran ini memberi pengaruh kepada pembinaan akhlak remaja putri dari 

akhlak tahun-tahun sebelumnya. Pengaruh ini antara lain jamaah remaja putri berpakaian 

sopan dan menutup aurat, berbakti kepada orangtua, berkata baik, menjaga lingkungan 

dll. Tidak hanya itu, yang membedakan pengaruh ini kepada pengaruh tahun sebelumnya 

adalah niat dan acuan para jamaah dalam perubahan akhlaknya. Acuan ini didasarkan 

rasa percaya, rasa sayang dan kesetiaan terhadap orang lain yaitu orangtua dan majelis 

dzikir ini sebagai dasar untuk melakukan pembinaan akhlak. Remaja pada tahap ini 

jamaah remaja putri mengambil standar akhlak ustadz mereka, karena pada saat ini beliau 

adalah figur teladan mereka. 

d. Tahun keempat 

Pada tahun keempat, pengaruh majelis dzikir ini terhadap pembinaan akhlak 

remaja putri terhadap sesama makhluk Allah cukup signifikan. Hal ini dipengaruhi pula 

oleh pelajaran akhlak melalui kitab-kitab akhlak yang menjelaskan tentang kemuliaan 

akhlak mulia dan kewajiban mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

muslimah. 

Pengajaran ini memberi pengaruh kepada perubahan sikap dan sifat jamaah 

remaja putri dari sikap dan sifat tahun sebelumnya. Pengaruh ini antara lain para jamaah 

remaja masih memperbaiki akhlaknya kearah yang lebih baik. Namun yang membedakan 

pengaruh ini kepada pengaruh tahun sebelumnya adalah niat dan acuan para jamaah 

dalam perubahan akhlaknya. Acuan ini didasarkan oleh kesadarannya sebagai muslimah 

untuk memiliki akhlak yang baik. Hal ini ditimbulkan benar-benar muncul dari 

kesadarannya, tanpa paksaan dan tekanan dari siapapun. 
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Dalam mendapatkan hasil pengaruh majelis dzikir ini, peneliti mewawancarai 3 

remaja putri yang menjadi jamaah majelis dzikir ini. Adapun dari ketiga jamaah ini 

memiliki pembinaan akhlak yang sama antara satu dengan yang lain. 

 Agar lebih jelasnya, peneliti membuat gambaran proses pembinaan akhlak 

remaja putri terhadap makhluk Allah. Adapun gambaran rata-rata proses terbinanya 

akhlak remaja putri terhadap sesama makhluk Allah tersebut sebagai berikut : 

Proses pembinaan akhlak remaja putri terhadap sesama makhluk Allah 

 

Keterangan :  

- Fase 1 (angka 2) : ketiga remaja putri mengalami proses terbinanya akhlak sesama 

makhluk Allah awal yang masih sangat awam, pada tahun ini ketiga remaja putri ini 

menjalankan segala ketentuan akhlak karena faktor hukuman dan kepatuhan kepada 

majelis dzikir ini. 

- Fase 2 (angka 4) : remaja putri A mengalami proses terbinanya akhlak sesama makhluk 

Allah selanjutnya. Proses perkembangan ketiga remaja putri yaitu menjalankan segala 

ketentuan akhlak karena faktor pahala dan dosa yang akan diterima ketika dia 

melakukan sesuatu. 
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- Fase 3 (angka 6) : ketiga remaja putri mengalami proses terbinanya akhlak sesama 

makhluk Allah kembali, pada proses ini remaja putri menjalankan segala ketentuan 

akhlak karena faktor rasa percaya, rasa sayang dan kesetiaan terhadap orang lain yaitu 

orangtua dan majelis dzikir ini sebagai dasar untuk melakukan terbinanya akhlak 

sesama makhluk Allah. Remaja pada tahap ini ketiga remaja putri mengambil standar 

akhlak ustadz yang menjadi figur mereka. 

 - Fase 4 (angka 8) : ketiga remaja putri mengalami terbinanya akhlak sesama makhluk 

Allah yang optimal, karena dalam menjalankan ketentuan akhlak karena faktor 

kesadarannya sendiri dan hanya mengharap ridho Allah SWT. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari analisis yang peneliti lakukan, didapatkan hasil yang 

menjelaskan bahwa majelis dzikir Al-Masruriyyah yang dipimpin oleh pendirinya Ustadz 

Ahmad Rusli bin Ahmad Dzajuli bin K.H Abdul Ghoni memiliki peran yang optimal 

terhadap pembinaan akhlak remaja, khususnya remaja putri. 

 Adapun peran majelis dzikir Al-Masruriyyah terhadap pembinaan akhlak remaja 

antara lain yaitu : 

1. Sebagai pendidik yang mendidik jamaah remaja putri, seperti mengajarkan 

tentang tauhid, ibadah dan akhlak terpuji. 

2. Sebagai pembimbing yang membimbing pribadi jamaah remaja putri menjadi 

lebih baik dalam akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan 

akhlak terhadap lingkungan. Pembinaan tersebut melalui  ta’lim, dzikir, nasihat 

dll). 

3. Sebagai suri teladan bagi remaja putri. 

Dari peran tersebut, majelis dzikir Al-Masruriyyah memberi pengaruh terhadap 

pembinaan akhlak remaja putri. Adapun pengaruh tersebut antara lain yaitu sebagai 

sarana dari proses terbinanya akhlak remaja putri, yang menjadikan remaja putri lebih 

baik akhlaknya dari tahun ke tahun. 
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Adapun proses terbinanya akhlak remaja putri yaitu akhlak terhadap Allah 

(seperti: menjaga kemauan dengan meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, menaati 

perintah Allah atau bertakwa, Ikhlas dalam semua amal, cinta kepada Allah, takut kepada 

Allah, berdzikir, bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati, bersyukur, 

bertaubat serta istigfar bila berbuat kesalahan, rido atas semua ketetapan Allah dan 

berbaik sangka setiap ketentuan Allah). 

Adapun proses terbinanya akhlak remaja putri yaitu akhlak terhadap sesama 

manusia adalah akhlak terhadap Rasulullah (seperti: cinta kepada Rasul dan 

memuliakannya, taat kepadanya, serta mengucapkan shalawat dan salam kepadanya), 

akhlak terhadap dirinya sendiri (seperti: menjaga dirinya dengan cara memelihara 

kesucian lahir dan batin diantaranya mengenakan pakaian yang menutup aurat, 

memelihara kerapihan, tenang, menambah pengetahuan dengan modal amal, membina 

disiplin diri dll), akhlak terhadap keluarga (seperti: berbakti kepada kedua orangtua, 

bergaul dengan ma’ruf, saling mendoakan, bertutur kata lemah lembut dll), akhlak 

terhadap lingkungan, selanjutnya akhlak terhadap teman (seperti: menjaga silaturrahim). 

Adapun proses terbentuknya akhlak remaja putri yaitu akhlak terhadap lingkungan 

(seperti: menjaga agar setiap proses pertumbuhan terus berjalan sesuai dengan fungsi 

ciptaan-Nya).  

Adapun dalam proses pembentukan akhlak remaja putri dilatar belakangi oleh 

rasa takut hukuman dan kepatuhan seseorang terhadap peraturan, kemudian rasa takut 

akan dosa dan reward  (pahala/penghargaan), kemudian rasa sayang dan kesetiaan 

terhadap orang lain yaitu orangtua dan majelis dzikir ini, serta terakhir didasarkan 

kesadarannya, tanpa paksaan dan tekanan dari siapapun. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Majelis dzikir seharusnya melakukan pendekatan dengan para remaja dengan cara 

mengajak para remaja untuk mengikuti majelis dzikir, sehingga jamaah pada majelis 

dzikir bukan hanya untuk remaja yang memiliki keinginan mempelajari agama Islam, 

melainkan untuk remaja yang harus mendapat pembentukan akhlak remaja, 

khususnya remaja putri. 

2. Usaha orangtua, keluarga dan masyarakat untuk mengenal dan mengetahui ciri umum 

dan khas remaja, dengan mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami 

oleh para remaja, maka dapat diketahui kesulitan-kesulitan manakah yang biasanya 

menjadi sebab timbulnya penyaluran dalam bentuk akhlak tercela. 

3. Usaha pembinaan remaja, diantaranya memberikan pendidikan bukan hanya 

penambahan pengetahuan dan keterampilan, melainkan pembinaan akhlak melalui 

pengajaran agama dan budi pekerti di majelis dzikir, serta memperbaiki keadaan 

lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun masyarakat di mana terjadi 

banyak akhlak tercela remaja. 
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